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Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam surga)
karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan
selamat di dalamnya (QS. Al-Furqon: 75)
8ABSTRAK
Nadya bella pratiwi 151221047 Bimbingan Kelompok Dengan Teknik
Motivational Interviewing Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Orang Tua
Anak Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus di Sanggar Inklusi Anugrah Aulia
Cemani). Program Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Dan
Dakwah Tahun 2019.
Kurang percaya diri dengan keadaan anak yang memiliki kebutuhan khusus
sehingga membuat orang tua minder dan menyangkal fakta bahwa anaknya
memiliki kebutuhan khusus. Sebagian besar orang tua sulit menerima anak
berkebutuhan khusus bahkan tidak sedikit mendapati orang tua yang malu untuk
mengakui anaknya dengan keterbatasan yang ada. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui proses bimbingan kelompok dengan teknik motivational interviewing
untuk meningkatkan kepercayaan diri orang tua anak berkebutuhan khusus.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Tempat penelitian ini di Sanggar Inklusi Anugrah Aulia
Cemani. Teknik pengumpulan data ini menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Subjek penelitian 7 diantaranya yaitu ketua sanggar, 3 pekerja sosial,
dan 3 orang tua yang mendapat bimbingan kelompok. Disamping itu penulis
menggunakan triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data dan data
dianalisis dengan tiga tahap yaitu reduksi, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan bimbingan
kelompok berawal dari pembentukkan kelompok yang sudah ada sejak awal
sanggar terbentuk, tahap pertama yang dilakukan dalam bimbingan kelompok di
sanggar yaitu seperti menanyakan kabar, ngobrol santai antara anggota. Lalu
tahap peralihan membahas tentang suasana yang terjadi dan meningkatkan
kemampuan keikutsertaan orang tua. Mengemukakan masalah atau topik, anggota
membahas masalah/ topik secara mendalam, tanya jawab antara anggota dan
pemimpin kelompok secara bersama-sama dan bekerjasama memunculkan
motivasi konseli dengan cara yang supportive. Menggugah motivasi konseli
supaya mereka terdorong menuju perubahan. Lalu tahap terakir berisi anggota dan
pemimpin kelompok mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, membahas
kegiatan lanjutan.
Kata kunci: bimbingan kelompok, Motivational Interviewing, kepercayaan diri
orang tua
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Orang tua dan anak merupakan bagian dalam suatu keluarga. Keluarga
adalah suatu sistem sosial. Fungsinya sebagai sistem sosial yakni sebuah
keluarga akan memenuhi kebutuhan anggota keluarganya dengan
memberikan keamanan dan keselamatan dan kesejahteraan ekonomi dan
materi, kesejahteraan psikologis, fisik dan emosional, serta memberikan
kebutuhan spiritual (Gerald, 2007: 79).
Anak merupakan sebuah karunia yang besar bagi orangtuanya,
keberadaannya diharapkan dan ditunggu-tunggu serta disambut dengan penuh
bahagia. Semua orangtua berharap memiliki anak yang sehat, membanggakan,
dan sempurna, akan tetapi terkadang kenyataannya yang terjadi tidak sesuai
dengan keinginan. Sebagian orang tua mendapatkan anak yang diinginkannya
dan sebagian lagi tidak. Beberapa diantaranya memiliki anak dengan
kebutuhan khusus (Hasdianah, 2013) dalam skripsi Faktor yang berhubungan
dengan beban keluarga yang merawat anak autis di kota Padang (2016: 12).
Tidak ada seorang pun yang ingin anaknya lahir dengan pertumbuhan fisik
dan mental yang tidak wajar menurut penilaian awam. Sungguh orang tua
akan menaruh harapan besar kepada anaknya. Segala rencana ditetapkan agar
anak mendapatkan pengasuhan, pendidikan, fasilitas yang baik agar anak
menapaki jalan yang tepat mencapai cita-citanya. Harapan ditanamkan agar
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masa depan lebih baik dengan kehadiran sang anak. Tentu dengan cacatan
anaknya lahir dengan keadaan normal.
Anak berkebutuhan khusus bukannya tidak berguna, hanya saja butuh
waktu untuk menjadi lebih berguna.Bukan tidak mungkin mereka menjadi
lebih jauh bermanfaat, karena anak merupakan salah satu ujian yang
diberikanAllah SWT Selain itu Islam juga menjelaskan bahwa anak adalah
amanah yang harus dijaga. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Anfal:
27-28 yang berbunyi :
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati
amanah-amanah yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.
Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.
Menurut Nandiyah & Abdullah (2013: 1-6) adapun anak yang
dikategorikan sebagai berkebutuhan khusus antara lain dari aspek fisik
meliputi kelainan indera penglihatan (tunanetra), kelainan indera pendengaran
(tunarungu), kelainan kemampuan bicara (tunawicara), dan kelainan fungsi
anggota tubuh (tunadaksa). Dalam aspek mental lebih (supernormal) yang
dikenal sebagai sebagai anak yang berbakat atau anak unggul, dan anak yang
memiliki kemampuan mental sangat rendah (subnormal)yang dikenal sebagai
18
anak tunagrahita. Anak yang memiliki kesulitan dalam menyesuaikan
perilakunya terhadap lingkungan sekitarnya, yang dikenal dengan sebutan
tunamalas.
Sebagian besar orang tua yang sulit menerima anak berkebutuhan
khusus bahkan tidak sedikit mendapati orang tua yang malu untuk mengakui
anaknya dengan keterbatasan yang ada. Kepala Dinas Pendidikan Kota
Sawahlonto, Marwan, M.Pd mengatakan kasus anak berkebutuhan khusus
tidak ditangani dengan baik pada awal masuk sekolah, karena orang tua malu
mengakui anaknya berkebutuhan khusus. (www.harianhaluan.com)
Ketidaksempurnaan dari sang anak yang berkebutuhan khusus
berdampak negatif pada orang tua itu, sehingga memunculkan rasa kecewa
yang mendalam bercampur sedih, bingung, marah, putus asa, tidak bergairah,
dan tidak berdaya. Mimpi indah orang tua mendadak menjadi mimpi buruk
yang selalu membanyangi sepanjang hidup orang tua. Bahkan cinta kasih dan
sayang kepada sang anak berubah menjadi kebencian, muncul rasa malu,
tidak percaya diri, berdosa, saling menyallahkan antara suami-istri, kemudian
ayah menjadi sering pulang terlambat dan bahkan tidak pulang sama sekali,
muncul pertengkaran hebat, sehingga sering terjadi perceraian. Seperti yang
dikutip dalam sebuah artikel antara (2012) bahwa:
“hambatan terbesar adalah orang tua masih malu membawa anaknya
kesekolah, karena masih menganggap hal itu aib yang harus ditutupi,”
ujar idris dalam lokarya anak berkebutuhan khusus di jakarta, kamis,
27 desember 2012. (http://otdanews.com).
Keterbatasan yang dimiliki oleh anak disabilitas menyebabkan
kurangnya kepercayaan diri orang tua akan kemampuannya dalam mengasuh
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anak. Orang yang paling menanggung beban akibat anak yang mengalami
disabilitas adalah pihak orang tua dan keluarga, mereka akan merasa bersalah
berdosa, kurang percaya diri, terkejut/tidak percaya, malu dan over protective
Somantri (2007) dalam Jurnal Penyesuaian Psikologis Orangtua Dengan
Anak Down Syndrome Ni Made Diah Ayu Anggreni dan Tience Debora
Valentina (2015: 186). Orang tua tersebut akan merasa sedih, denial, depresi,
marah dan tidak menerima keadaan anaknya, orang tua juga merasa khawatir
terhadap masa depan anaknya dan stigma yang akan melekat pada anaknya
dihari esok.
Orang tua dengan anak berkebutuhan khusus tentunya memiliki beban
yang ganda. Menjadi orang tua sudahlah berat, dan berkebutuhan khusus pula.
Kesedihan yang luar biasa awalnya dirasakan oleh mereka yang memiliki
anak berkebutuhan khusus. Awalanya mereka tidak menerima kenyataan
bahwa mereka dianugrahi anak yang tidak wajar menurut penilaian umum.
Ada kemungkinan orang tua memiliki penolakan terhadap anak namun,
dalam hatinya mengalami kegundahan yang luar biasa. Beberapa dari mereka
mencoba segala upaya untuk menormalkan kembali kondisi anaknya dan
mencari cara penyembuhan terutama dari segi fisik.
Memiliki anak yang berkebutuhan khusus didalam sebuah keluarga
bukanlah hal yang mudah untuk diterima oleh orangtua. Perasaan sedih,
terpukul, bahkan tidak terima dengan kondisi yang dialami terutama pada saat
kelahiran anak, merupakan suatu hal yang wajar dirasakan. Tak jarang ada
keluarga yang lebih memilih untuk menyembunyikan, menutupi, bahkan ada
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juga yang tidak mengakui keberadaan ABK tersebut karena merasa malu
dengan kondisi sang anak.
Menurut Miranda (2013: 124), ditinjau dari segi keluarga penderita
adanya seorang anak yang menderita kelainan perkembangan bisa menjadi
beban bagi orang tuanya. Lebih banyak waktu dan perhatian harus diberikan
kepada annak tersebut. Oleh karena itu, keluarga mempunyai peran yang
besar dalam mempengaruhi kehidupan seorang anak, terutama pada tahap
awal maupun tahap-tahap kritis, bila orang tua tidak mampu mengelola emosi
negatifnya dengan baik, bukan tidak mungkin akan berimbas pada anak.
Selain itu bantuan medis kesembuhan anak berkebutuhan khusus bertumpu
penting pada dukungan keluarga.
Rasa shock ditambah dengan pertanyaan-pertanyaan yang kurang
nyaman di dengar, sikap yang kurang bersahabat serta pandangan yang
menyelidik dari orang lain, seperti menatap ABK dari atas kebawah secara
berulang-ulang, membuat suasana hati orangtua ABK menjadi tidak nyaman
dan berpotensi membuat mereka semakin menutup diri bahkan membenci
keadaan.
Orang tua yang memiliki anak dengan kebutuhan khusus membutuhkan
dukungan agar ia bisa menerima kelebihan serta kekurangan yang ada pada
ABK dan tetap merasa percaya diri. Kebanyakan sikap orang tua ABK yang
tidak peduli dengan anaknya yang memiliki kebutuhan khusus adalah karena
mereka belum selesai dengan permasalahan yang ada pada diri mereka sendiri
sehingga hal tersebut mengakibatkan masalah yang lebih kompleks.
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Sering kali orang tua ABK kesulitan untuk mengerti apa yang
dibutuhkan, dirasakan, maupun diinginkan oleh ABK karena dalam
berinteraksi, sebenarnya orang tua harus bisa menerima kondisi diri terlebih
dahulu, termasuk memahami kebutuhan dirinya dalam mengurus ABK.
Apalagi cara, proses dan strateginya berbeda dengan penanganan anak pada
umumnya. Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak.
Merekalah yang seharusnya menjadi pihak yang paling mengerti kondisi anak
dan cara menanganinya.
Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus pada awalnya tidak
dapat menerima kondisi anaknya, dimana proses penerimaan akan
berlangsung ketika orang tua dapat memahami kondisi anak. Hal ini didukung
oleh penelitian Purnomo (2015) yang menjelaskan bahwa penerimaan
terhadap anak diawali dengan proses penolakan, karna orang tua kebingungan
terhadap kondisi anak, kemudian penyelasan yang dirasakan orang tua dan
pada akhirnya orang tua dapat menerima kondisi anak.
Kepercayaan diri yang dimiliki orang tua akan menghasilkan sikap
menerima berbagai kondisi dan keadaan anaknya. Orang tua yang telah
menerima anaknya akan memberikan anaknya kasih sayang yang penuh,
selain itu juga orang tua tersebut akan memperhatikan perkembangan
kemampuan anaknya dan memperhitungkan minat anaknya. Orang tua
tersebut tidak akan menentukan sesuatu tanpa menanyakan dan
mempertimbangkan minat anaknya karena orang tua tersebut menghargai
anaknya sebagai individu yang utuh. Sikap penerimaan orang tua terhadap
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anaknya merupakan hal yang positif dan memungkinkan anak tumbuh dan
berkembang secara optimal.
Seperti yang dialami orang tua anak berkebutuhan khusus yang ada di
Sanggar Inlusi Anugerah Aulia Cemani, beberapa orang tua merasa tidak
percaya diri untuk mengajak anaknya bersosialisai di luar rumah karena
sempat ada kejadian, saat ibunya mengajak anaknya yang ABK disitu ada
yang mencacinya dengan kata “kentir” atau bisa disebut gila semenjak saat itu
orang tuanya tidak mengajaknya keluar rumah lagi untuk bermain atau
bersosialisasi dengan teman sebayanya kecuali untuk sekolah dan terapi. (Pra
Penelitian. Hari Jumat, 19 April 2019) Sanggar Inklusi Anugerah Aulia
merupakan sanggar tempat untuk terapi orang-orang berkebutuhan khusus
mulai dari balita hingga remaja. Selain untuk tempat terapi sanggar ini juga
memiliki program penyeluhan yang berisi bimbingan kelompok untuk orang
tua anak berkebutuhan khusus. Materi yang diberikan mulai dari cara
merawat anak, apa saja yang menjadi kebutuhan anak berkebutuhan khusus,
memahami kelompok pendukung, macam-macam jenis disabilitas, gizi dan
nutrisi, dukungan emosional, kesehatan, menciptakan kehidupan rumah
tangga hingga bagaimana menciptakan masyarakat inklusi bagi lingkungan
sekitarnya.
Model bimbingan yang harus diberikan kepada orang tua anak
berkebutuhan khusus yaitu bimbingan kelompok, karena bimbingan
kelompok bisa memberikan wadah untuk bertukar pengalaman dalam
mengasuh anak, berkeluh kesah dan agar tidak merasa minder bahwa yang
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mengalami kondisi ini hanya keluarga tersebut. Bimbingan kelompok disini
bertujuan agar masing-masing keluarga yang memiliki anak kebutuhan
khusus tidak lagi merasa hanya dia yang mengalami, dan mulai percaya diri
bahwa masing-masing anak dilahirkan dengan keunikannya. Dan teknik yang
digunakan yaitu motivatinal interviewing yang tujuannya untuk memotivasi
orangtua yang memiliki kepercayaan diri rendah terhadap anaknya yang
berkebutuhan khusus.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Penyangkalan bahwa anaknya hidup dengan kondisi berkebutuhan khusus
2. Orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus mengalami
ketidakpercayaan diri akibat penerimaan orang lain terhadap anaknya
3. Tekanan secara emosional seperti merasa cemas, gelisah, lelah atau
mudah marah
4. Orang tua kurang percaya diri dengan keadaan anaknya.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dan identifikasi masalah, peneliti
melakukan pembatasan guna menghindari melebarnya pokok permasalahan.
Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah orang tua yang memiliki anak
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berkebutuhan khusus yang memiliki kepercayaan diri rendah terhadap
anaknya.
D. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas penulis dapat merumuskan
permasalahan yaitu bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok
dengan teknik motivational interviewing untuk meningkatkan kepercayaan
diri pada orang tua anak berkebutuhan khusus ?
E. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, tujuan yang akan dicapai yaitu mengetahui
bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing untuk meningkatkan kepercayaan diri orang tua
anak berkebutuhan khusus.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya pada masyarakat mengenai kepercayaan diri orang tua
terhadap Anak Berkebutuhan Khusus.
b. Hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi
peneliti khususnya ilmu mengenai Bimbingan kelompok dengan
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teknik motivational interviewing untuk meningkatkan kepercayaan
diri orang tua Anak Berkebuthan Khusus.
c. Hasil penelitian ini sebagai dasar pijakan untuk penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Masyarakat: menyebarkan informasi tentang bimbingan
kelompok dengan teknik motivational interviewing dalam
meningkatkan kepercayaan diri orang tua Anak Berkebutuhan Khusus.
b. Bagi Jurusan: Bimbingan Konseling Islam, guna memperkaya
khazanah keilmuan dalam bidang bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing dalam meningkatkan kepercayaan diri
orang tua Anak Berkebutuhan Khusus.
c. Bagi Keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus: menambah
pengetahuan dan wawasan keluarga agar dapat menerapkan
bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri pada
masing-masing anggota keluarga.
BAB II
26
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Bimbingan Kelompok
a. Pengertian Bimbingan Kelompok
Secara epistimologi kata bimbingan merupakan arti dari kata
guidance yang berasal dari kata kerja to guide yang artinya
menunjukkan, membimbing, menuntun ataupun membantu (Hallen,
2002: 3). Menurut Hallen dalam bukunya Moh. Surya (2002: 5)
bahwa bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan yang
terus menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat
memahami dirinya, kemampuan untuk menerima dirinya, kemampuan
untuk mengarahkan dirinya dan kemampuan untuk merealisasikan
dirinya sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai
penyesuaian diri dengan lingkungan.
Bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan kelompok yang
didalamnya pemimpin kelompok menyediakan berbagai informasi
bagi anggota kelompok serta mengarahkan diskusi agar anggota
kelompok memiliki sifat sosial dan dapat mencapai tujuan bersama
(Wibowo, 2005: 17). Dapat dijelaskan bahwa bimbingan kelompok
merupakan suatu kegiatan kelompok, kegiatan bersama yang
didalamnya ada seorang pemimpin dan anggotanya. Istilah bimbingan
kelompok mengacu pada aktivitas-aktivitas kelompok yang berfokus
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pada penyediaan informasi atau pengalaman lewat aktivitas kelompok
yang terencana dan terorganisasi. Bertujuan untuk meyediakan bagi
anggota-anggota kelompok informasi yang akurat yang dapat
membantu mereka membuat perencanaan dan keputusan hidup yang
tepat (Gibson, 2011: 275).
Bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan konseling yang
memungkinkan sejumlah orang mendapatkan informasi tertentu yang
berguna untuk menunjang pemahaman bagi kehidupan sehari-hari
serta untuk perkembangan diri melalui dinamika kelompok (Prayitno,
1997: 36)
Winkle (2004: 465) mengemukakan bahwa bimbingan
kelompok adalah bentuk pelayanan bimbingan yang diberikan kepada
lebih dari satu orang pada waktu yang bersamaan. Bimbingan
kelompok merupakan bimbingan atau pelayanan yang diberikan
kepada satu orang atau lebih untuk memecahkan masalah ataupun
belajat bersama dengan waktu yang bersamaan dengan tujuan yang
sama.
Sitti Hartinah mengemukakan bahwa bimbingan kelompok
adalah kegiatan yang diberikan kepada kelompok individu yang
mengalami masalah yang dimana kelompok sebagai wadah isi
bimbingan konseling dicurahkan. Bimbingan kelompok mengacu
kepada aktivitas-aktivitas kelompok yang berfokus kepada penyediaan
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informasi atau pengalaman lewat aktivitas kelompok yang terencana
dan terorganisasi (Hartinah, 2007: 7)
Bimbingan kelompok bukan suatu himpunan individu-individu
yang karena satu atau lain tergabung bersama, melainkan suatu unit
orang yang mempunyai tujuan yang ingin dicapai bersama,
berinteraksi dan berkomunikasi secara intensif satu sama lain pada
waktu berkumpul, saling tergantung pada proses kerja sama, dan
mendapat keputusan pribadi dari interaksi psikologis dengan seluruh
anggota yang tergabung dalam satuan itu (Robert, 2011: 275).
Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah
berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli (Ahmad,
2005: 17). Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi
atau aktivitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan,
pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial (Ahmad, 2005: 23).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok
merupakan suatu kegiatan yang diberikan kepada kelompok individu
yang didalamnya terdapat pimpinan dan anggota untuk mendapatkan
informasi untuk memecahkan masalah atau belajar bersama untuk
membahas satu tujuan dan tempat bertukar pengalaman, menceritakan
masalah dan mencari solusi.
b. Tujuan Bimbingan Kelompok
Menurut Toharin (2007: 172) secara umum bimbingan
kelompok bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
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bersosialisasi, sedangkan secara khusus bimbingan kelompok
bertujuan untuk mendorong terwujudnya tingkah laku yang effektif
yaitu peningkatan kemampuan berkomunikasi.
Selain itu tujuan layanan bimbingan konseling kelompok
menurut Prayitno dalam Sri Narti dikelompokkan menjadi dua yaitu:
1) Tujuan umum
Secara umum layanan bimbingan kelompok yaitu
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi,
khususnya kemampuan bekomunikasi. Melalui kondisi dan
proses berperasaan, berfikir, berpresepsi dan berwawasan yang
terarah, luwes dan luas serta dinamis, maka kemampuan
berkomunikasi, bersosialisasi dan bersikap dapat dikembangkan.
2) Tujuan khusus
Secara khusus layanan bimbingan kelompok bertujuan
untuk membahas topik-topik tertentu yang mengandung
permasalahan aktual (hangat) dan menjadi perhatian peserta/
anggota. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan
topik-topik itu mendorong perkembangan perasaan, pikiran,
persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan
tingkah laku yan efektif, yakni peningkatan kemampuan
berkomunikasi baik verbal maupun non verbal.
Menurut Halena tujuan dari layanan bimbingan kelompok yaitu
untuk mengembangkan langkah-langkah bersama untuk menangani
30
permasalahan yang dibahas di dalam kelompok dengan demikian
dapat menumbuhkan hubungan yang baik antar anggota kelompok,
kemampuan berkomunikasi antar individu, pemahaman berbagai
situasi dan kondisi lingkungan, dapat mengembangkan sikap dan
tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang di inginkan sebagaimana
terungkap di dalam kelompok (Hallen, 2005: 73).
Sedangkan menurut Bennet tujuan layanan bimbingan kelompok
adalah sebagai berikut:
1) Memberikan kesempatan-kesempatan pada siswa belajar hal-
hal yang berkaitan dengan masalah pendidikan, pekerjaan,
pribadi dan sosial.
2) Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan
kelompok.
3) Bimbingan secara kelompok lebih ekonomis dari pada melalui
kegiatan bimbingan individual.
4) Untuk melaksanakan layanan konseling individu secara lebih
efektif (Tatiek, 2001: 114).
Dari beberapa tujuan layanan bimbingan kelompok menurut
beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok
merupakan sebuah layanan bimbingan konseling yang bertujuan untuk
membentuk pribadi individu yang dapat hidup secara harmonis,
dinamis, produktif, kreatif dan mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya secara optimal.
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c. Unsur-Unsur Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dalam bentuk
kelompok dengan menekankan unsur-unsur penting diantaranya
adalah dinamika kelompok, pemimpin kelompok dan anggota
kelompok serta langkah-langkah bimbingan kelompok yang harus ada
agar tercapai tujuan dari bimbingan kelompok.
1) Dinamika Kelompok
Shertzer dan Stone mengemukakan definisi dinamika
kelompok yaitu kuatnya interaksi antar anggota kelompok yang
terjadi untuk mencapai tujuannya. Dikemukakan pula bahwa
produktivitas kelompok akan tercapai apabila ada interaksi yang
harmonis antar anggotanya (Tatiek, 2001: 32). Adapun aspek-
aspek dinamika kelompok menurut Hartinah diantaranya adalah
sebagai berikut:
a) Komunikasi Dalam Kelompok. Dalam komunikasi akan
terjadi perpindahan ide atau gagasan yang diubah menjadi
simbol oleh komunikator kepada komunikan melaui media.
b) Kekuatan di Dalam Kelompok. Dalam interaksi antar
anggota kelompok terdapat kekuatan atau pengaruh yang
dapat membentuk kekompakan dalam kelompok.
c) Kohesi Kelompok Merupakan sejumlah faktor yang
mempengaruhi anggota kelompok untuk tetap menjadi
anggota kelompok tersebut (Hartinah, 2009: 64).
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2) Pemimpin Kelompok Dan Anggota Kelompok
Pemimpin kelompok merupakan unsur yang menentukan
akan berjalan dengan baik atau tidak bimbingan kelompok yang
akan dilaksanakan.Menurut Tatiek peranan pemimpin kelompok
adalah sebagai berikut:
a) Memberikan dorongan emosional (emotional stimulation):
memberikan motivasi, memberikan kenyamanan,
memimpin untuk mendapatkan solusi.
b) Mempedulikan (caring): memberi dorongan, mengkasihi,
menghargai, menerima, tulus dan penuh perhatian.
c) Memberikan pengertian (meaning attribution): menjelaskan,
mengklarifikasi, menafsirkan.
d) Fungsi eksekutif (excecutive function): menentukan batas
waktu, norma-norma, menetukan tujuan-tujuan dan
memberikan saran-saran (Tatiek, 2001: 45).
Anggota kelompok merupakan salah satu unsur pokok
dalam layanan bimbingan kelompok.Tanpa anggota kelompok
tidaklah mungkin ada kelompok dan sebagian besar kegiatan
bimbingan kelompok di dasarkan atas peranan dari anggota
kelompok.
Menurut Sukardi peranan anggota kelompok yang harus di
laksanakan dalam layanan bimbingan kelompok yaitu:
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a) Membantu terbinanya suasana keakraban antar anggota
kelompok,
b) Mencurahkan segenap perasaan dalam mengikuti
kegiatankelompok.
c) Berusaha agar yang dilakukanya itu membatu tercapainya
tujuanbersama.
d) Membantu tersusunya aturan kelompok dan
melaksanakannyadengan baik.
e) Aktif ikut serta dalam kegiatan kelompok.
f) Mampu berkomunikasi secara terbuka.
g) Berusaha membantu anggota lain (Dewa, 2008: 30).
3) Langkah-Langkah Bimbingan Kelompok
Menurut Siti Hartinah dalam (Malichah, 2014: 20) agar
bimbingan kelompok dapat terlaksana dengan baik, maka
disusunlah langkah-langkah yang sistematis:
a) Tahap Pembentukkan
Menggungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan
kelompok, saling memperkenalkan dan menggungkapkan diri,
menjelaskan asas dan cara kegiatan kelompok. Pada tahap ini
dilakukan upaya untuk menumbuhkan minat bagi
terbentuknya kelompok, yang meliputi penjelasan tentang
kelompok yang dimaksud, tujuan dan manfaat adanya
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kelompok tersebut ajakan untuk memasuki dan mengikuti
kegiatan.
b) Tahap Peralihan
Pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan
dilakukan oleh anggota kelompok pada tahap kegiatan
selanjutnya dalam kegiatan kelompok, yaitu kegiatan inti dari
seluruh kegiatan. Serta membahas suasanayang terjadi dan
meningkatkan kemampuan keikutsertaan peserta.
c) Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Mengemukakan masalah atau topik, anggota membahas
masalah/ topik secara mendalam, tanya jawab antara anggota
dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang belum jelas
yang menyangkut masalah/ topik yang sedang dibicarakan.
d) Tahap Pengakhiran
Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan
akan segera berakhir, pemimpin dan anggota kelompok
mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, membahas
kegiatan lanjutan.
Dari unsur-unsur tersebut dapat disimpulkan adanya tiga unsur
terpenting dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yaitu
Pertama, dinamika kelompok yang berfungsi sebagai ruh dalam
sebuah kelompok. Kedua, pemimpin kelompok merupakan unsur yang
menentukan jalannya sebuah layanan bimbingan kelompok dan yang
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Ketiga adalah anggota kelompok unsur yang penting dalam sebuah
layanan bimbingan kelompok. Tanpa anggota kelompok tidak akan
mungkin dapat berjalan sebuah layanan bimbingan kelompok. Ketiga
unsur tersebut harus ada dan berjalan secara harmonis, untuk
tercapainya tujuan dari pelaksanaan bimbingan kelompok secara
optimal.
5. Motivational Interviewing
a. Pengertian motivational interviewing
Motivational interviewing (MI) atau wawancara motivational
adalah sebuah teknik yang berasal dari pendekatan humanistik
fenomenologi yang dikembangkan oleh Miller dan Rollnickguna
memotivasi konseli untuk menuju perubahan-perubahan
perkembangan yang disepakati (Erford, 2016: 197). Selama ini
beberapa teknik belum menggunakan teknik yang lebih halus. Naar
King dan Suarez dalam (Erford, 2016: 198) menyebutkan bahwa MI
adalah sebuah metode halus dan penuh dengan rasa hormat untuk
berkomunikasi kepada seseorang tentang sesuatu perubahan yang
dialami sulit untuk dilakukan dengan cara yang lebih sehat dan sejalan
dengan tujuan dan nilai-nilainya untuk memaksimalkan potensi
manusia.
Wawancara yang dilakukan berfokus pada masa sekarang dan
memberikan kesempatan konseli untuk mendapatkan sesuatu yang
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kurang tepat di hidupnya. Miller dan Rollnick menekankan bahwa MI
merupakan sebuah metode yang langsung dan berpusat pada konseli
dengan tujuan untuk meningkatkan dorongan motivasi dalam dirinya,
dimana motivasi tersebut dapat mengubah dan menyelesaikan
perasaan yang bertentangan (Rollnick, 2002: 185)
Awalnya MI mengadaptasi dari client centered, yaitu empati
ketulusan, perasaan tanpa syarat, yang dianggap dapat menangani
resistensi konseli dan membantu konseli untuk berubah. Namun
Miller dan Rollnick menemukan gaya baru berupa pendekatan yang
lebih mudah dan apa adanya dalam menangani ambivalensi (perasaan
yang bertentangan secara tidak sadar) dan resistensi konseli akan
membantu memunculkan motivasi intrinsik dan mendorong konseli ke
arah perubahan (Erford, 2016: 198).
Pengertian MI lebih berfokus bagaimana konseli dapat memiliki
motivasi untuk menciptakan perubahan. Sebagimana yang
disampaikan Miller pada forum MINT diskusi pada akhir Desember
2008 menjelaskan bahwa, MI merupakan bentuk kolaborasi yang
berfokus pada konseli yang membimbing untuk memperoleh dan
memperkuat keinginan dalam melakukan perubahan-perubahan
(Soderlund, 2010: 8)
MI menitik beratkan pada sebuah semangat dan keterampilan
yang dimiliki konselor. Keterampilan ini berupa mendengarkan yang
dilakukan bersama dengan empati yang tulus. Dengan adanya empati
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yang tulus, konselor bertindak sebagai seorang yang apa adanya dan
terbuka serta mampu berpusat kepada konseli.
Lebih singkatnya MI adalah sebuah wawancara yang
memberikan motivasi untuk memunculkan motivasi intrinsik konseli
yang selama ini terhambat, dengan tujuan berubah ke arah maju dan
mencapai tujuan.
b. Komponen MI
Motivational Interviewing sebagai teknik dalam
mengungkapkan motivasi intrinsik mempunyai beberapa komponen,
Miller dan Rollnick (Erford, 2016: 198) menyebutkan tiga komponen
MI sebagai berikut :
1) Collaboration (Kerjasama)
Pelaksanaan MI dilakukan secara bersama-sama antara
konselor dan konseli untuk bekerjasama memunculkan motivasi
konseli dengan cara yang supportive. Dengan adanya kerjasama
antara konselor dan konseli diharapkan dapat memudahkan proses
pelaksanaan teknik dan mencapai tujuan bimbingan.
Menurut Rollnick, MI berasumsi bahwa kolaborasi atau
kerjasama antara konseli dan praktisi. MI membahasa
permasalahan yang lebih berfokus pada tujuan yang khusus dari
pada metode yang berpusat pada konseli. Rollnick, menegaskan
bahwa MI melibatkan percakapan kolaborasi secara aktif dan
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proses pengambilan keputusan bersama antara konselor dan
konseli (Soderlund, 2010: 10).
2) Evocation (Membangkitkan/ Menggugah)
Dalam komponen ini seorang konselor menggugah motivasi
konseli supaya mereka terdorong menuju perubahan. MI
mengajari/ membantu konseli menemukan jalan yang harus
ditempuh. Bukan menunjukkan jalan yang benar secara langsung.
Rollnick, dalam (Soderlund, 2010: 10) menjelaskan bahwa
seorang praktisi/ konselor berusaha mengaktifkan kembali
motivasi dan sumber daya yang dimiliki konseli untuk menuju
perubahan, bukan memberikan apa yang mereka inginkan. MI
dilakukan secara berkelanjutan dan konselor yang
memeperpanjang motivasi konseli.
Hal ini membutuhkan kesadaran konseli untuk
menghubungkan prilaku/ perasaan konseli dengan nilai-nilai yang
selama ini di khawatirkan. Misal konseli merasa gengsi, namun
disisi lain dia merasa berani dan tidak terpuruk dengan perasaan
tersebut. Setelah konseli menemukan titik perbedaan maka dapat
membagikan argumen konseli untuk berubah.
3) Autonomy (Otonomi)
Saat konseli belum menemukan perbaikan diri yang
diinginkan, konselor diperbolehkan memberi saran atau
menginformasikan hal-hal yang membantu konseli menemukan
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jalan keluar. Namun, kembali pada konsep awal, bahwa teknik ini
berpusat pada konseli sehingga konselor meletakkan
tanggungjawab untuk berubah pada konseli, dan menghormati
segala kehendak konseli.
Hal ini berarti bahwa mengenali dan menghormati otonomi
konseli merupakan aspek penting dalam membantu mengubah
perilaku konseli Rollnick dalam (Soderlund, 2010: 10).
c. Prinsip Motivational Interviewing
Adapun empat prinsip MI yang diidentifikasikan oleh Miller dan
Rollnick dalam (Erford, 2016: 199) adalah sebagai berikut:
1) Mengekspresikan Empati
Untuk melakukan sesi konseling, seorang konselor
mengekspresikan sikap empati, kehangatan, ketulusan dan
tanggapan posistif tak bersyarat, sehingga membangun
terapiutik dengan kuat. Keterampilan seperti mendengarkan,
konseli merasa dipahami reflektif dan aktif sangat sangat
ditonjolkan untuk mendorong konseli memahami pikiran dan
sikapnya sendiri.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Gerber bahwa
konselor dalam mengekspresikan empati melalui ketrampilan
yang reflektif dengan cara mendengarkan keaslian, kehangatan
dan hal positif (Gerber, 1999: 420).
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2) Mengembangkan Diskrepansi (Ketidaksesuaian)
Konselor membantu konseli untuk menceritakan dan
menggambarkan beragam pikiran, perasaan dan konflik
sehingga konseli menyadari ketidakcocokan antara keinginan
dan kejadian yang dialami konseli. Untuk mempermudah
mengembangkan diskrepansi yang ada, Miller dan Rollnick
mengusulkan agar konselor menggunakan seperangkat
ketrampilan yang disebut OARS (open-ended quetions,
affirmation, reflecting skill dan summaries). Adapun penjelasan
yang rinci :
a) Open-Ended Quetions( Pertanyaan Terbuka)
Menggunakan pertanyaan terbuka akan
memberikan banyak data yang didapat dari konseli.
Konseli dapat menceritkan kehidupan sehari-hari sehingga
konselor lebih mudah melihat pola pikiran, perasaan dan
perilaku konseli.
b) Affirmation
Afirmasi atau dimaknai dengan penegasan konselor
menyampaikan nilai-nilai yang dari apa yang disampaikan
oleh konseli dan membantu mengenali kekuatan dan
sumber batiniah. Dalam melakukan afirmasi konselor
tidak mnggunakan kata “saya”agar konseli tidak merasa
dievaluasi.
41
c) Reflecting Skill (Kemampuan Untuk Melakukan Refleksi)
Dalam keterampilan ini konselor menyampaikan
simpati, menggungkapkan perasaan yang mendasar,
pemaknaan dari apa yang disampaikan konseli, menyoroti
hal-hal yang penting sehingga konseli merasa dirinya
dimengerti. Selain itu konselor juga menyampaikan hal-
hal terkait perubahan sehingga konseli dapat dengan
mudah menemukan diskrepansi-diskrepansinya.
d) Summaries (Rangkuman)
Rangkuman yang digunakan untuk meninjau
kembali apa yang dikatakan oleh konselor untuk menuju
kearah yang perubahan. Dalam hal ini menggunakan
change talk untuk menggungkap perasaan dan komitmen
konseli dalam menuju perubahan dan menetapkan
tindakan atas tujuannya. Rangkuman ditawarkan bukan
hanya disesi akhir, namun diberbagai titik waktu atau titik
transisi selama proses MI.
3) Menerima Resistensi
Dalam proses perubahan, resistensi lazim dialami. Sehingga
konseli melakukan penolakan untuk perubahan. Resistensi juga
disebut sebagai hasil atau produk dari interaksi antara terapis/
konselor dengan konseli (Rollnick, 2002: 187). Prinsip ini
menggambarkan bahwa konselor harus menerima segala
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resistensi konseli untuk berubah, namun dengan kemampuan
refleksi, konselor memberikan umpan balik dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dari berbagai sudut pandang serta
mengingatkan kembali penyataan konseli sebelumnya tentang
motivasi untuk berubah.
Sejalan dengan hal itu, konselor dapat memberikan umpan
balik secara halus berupa pernyataan konfrontasi(pertentangan),
argumen dan membujuk (Rollnick, 2002: 187) selain itu
konselor dapat mengakui resistensi sambil menambahkan
pemikiran-pemikiran baru yang dapat dipertimbangkan oleh
konseli sehingga mengarahkan konseli menemukan jalan yang
baru.
4) Mendukung Efikasi Diri
Konselor mendorong dan mendukung konseli untuk
meyakini perubahan kehidupannya, konselor menggungkap
bahwa konseli penya kemampuan untuk menyelesaikan dan
mengatasi atau tantangannya (Gerber & Basham, 1999: 421).
Dalam mendukung efikasi diri, konselor bisa menggunakan
kembali change talk dan melihat kembali komitmen perubahan
yang dilakukan konseli. Perubahan yang dimaksud adalah
perubahan yang permanen dengan segala kesadaran akan
kebutuhan perubahan perilaku positif lainnya.
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d. Langkah-Langkah Motivational Interviewing (MI)
Dalam teknik MI, memiliki tahap yang tidak jauh berbeda
dengan teknik lainnya. Berikut ini akan dijelaskan tahap atau proses
yang dialami konseli selama proses MI. Dalam pelaksanaan teknik MI,
adapun tahapan model perubahan menurut Lewis dalam (Erford, 2016:
198) adalah sebagai berikut:
1) Precontemplation (Sebelum Perenungan)
Di tahap awal ini, konseli belum melihat suatu kebutuhan untuk
berubah. Motivasi intrinsik masih terhambat.
2) Contemplation (Perenungan)
Pada tahap ini, konseli megalami ambivalensi yaitu suatu
perasaan yang bertentangan secara tidak sadar. Namun, konseli
sudah mau menimbang antara sisi positif dan negatif.
3) Determination (Penentuan)
Setelah mengalami ambivalensi, konseli menyadari secara positif
bahwa perubhan itu perlu dilakukan tetapi belum merujuk pada
komitmen, untuk mengambil jalan untuk berubah.
4) Action (Tindakan)
Tahap keempat, konseli berkomitmen berubah dan melakukan
usaha untuk menggapai tujuan bimbingan yang telah disepakati
secara aktif.
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5) Maintenance (Pemeliharaan)
Setelah langkah tindakan dilakukan dan berkomitmen untuk
dikerjakan, selanjutnya konseli menggabungkan segala perubahan
tersebut kedalam cara baru untuk menjalani kehidupan.
6. Kepercayaan Diri
a. Pengertian Kepercayaan Diri
Oxford Advanced Learner’s Dictionary mendefinisikan
kepercayaan diri (confidence) sebagai percaya pada kemampuan
sendiri untuk melakukan sesuatu dan berhasil. Pendapat lain
menyatakan hal serupa seperti diatas yakni Goleman bahwa
kepercayaan diri adalah kesadaran yang kuat tentang harga dan
kemampuan diri sendiri(Rahayu, 2013: 62)
Lauster (1978) yang dikutip oleh Fitri Yulianto, H. Fuad
Nashori (2004: 58) dalam jurnal yang berjudul “kepercayaan diri dan
prestasi atlet tae kwon do Daerah Istimewa Yogyakarta”, menjelaskan
kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin akan
kemampuan diri sendiri sehuingga orang yang bersangkutan tidak
terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas
melakukan hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas
perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang dan
memiliki dorongan untuk berprestasi.
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Goleman dalam Aprianti Yofita Rahayu (2013: 62),
kepercayaan diri adalah kesadaran yang kuat tentang harga dan
kemmpuan diri sendiri. Kepercayaan diri dalam keluarga dapat
ditimbulkan dengan cara orang tua menghargai anak dengan segala
bentuk keunikannya dan berusaha mendukung anak untuk mendapat
berbagai kesempatan yang bisa meningkatkan harga dirinya.
Kepercayaan diri dapat ditumbuhkan dengan memeberi anak tugas
agar bertanggung jawab.
Secara khusus, Pearce (Rahayu, 2013: 63) mengemukakan
bahwa kepercayaan diri berasal dari tindakan, kegiatan, dan usaha
untuk bertindak bukannya menghindari keadaan dan bersifat pasif.
Pernyataan tersebut kemudian diperkuat oleh Hakim yang menyatakan
bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap segala
aspek kelebihan yang dimilikinya dan membuat kemampuan untuk
mencapai berbagai tujuan hidup.
Menurut Fatimah (Ahmadi, 2002: 10) percaya diri adalah sikap
positif seorang individu yang memampukan diri sendiri maupun
terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Kepercayaan diri
berkembang melalui interaksi individu dengan lingkungannya.
Lingkungan psikologis dan sosiologis akan menumbuhkan dan
meningkatkan kepercayaan diri seseorang.
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa rasa
percaya diri adalah keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk
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melakukan segala sesuatu yang diinginkan dan merasa puas terhadap
dirinya dan apabila mengalami kegagalan sekalipun individu tersebut
tidak merasa putus asa dan akan tetap mencobanya kembali atau
disebut pantang menyerah, karena orang yang percaya diri, percaya
bahwa hasil yang didapat itu tergantung pada usaha yang dilakukan.
b. Ciri-Ciri Kepercayaan Diri
Menurut Fatimah (Ahmadi, 2002: 5) ciri-ciri individu yang
memiliki kepercayaan diri yang proporsional, diantaranya adalah :
1) Percaya akan kemampuan sendiri, sehingga tidak
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun rasa
hormat dari orang lain.
2) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis
demiditerima oleh orang lain atau kelompok.
3) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain.
4) Punya kendali diri yang baik (tidak moody dan emosi stabil)
5) Memiliki internal locus of control (mengandung keberhasilan
ataukegagalan, tergantung dari usaha sendiri dan tidak
mudahmenyerah pada nasib atau keadaan serta tidak
tergantung padabantuan orang lain).
Lie dalam Apriyanti Yofita Rahayu (2013: 63) mengemukakan
bahwa tentang ciri-ciri perliku yang mencerminkan kepercayaan diri
tinggi yaitu:
1) Yakin kepada diri sendiri
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2) Tidak tergantung pada orang lain
3) Tidak ragu-ragu
4) Merasa diri berharga
5) Tidak menyombongkan diri
6) Memiliki rasa keberanian untuk bertindak
Menurut Guilford (dalam Ahmadi, 2002: 26) ciriindividu yang
memiliki rasa percaya diri adalah sebagai berikut:
1) Individu merasa kuat terhadap tindakan yang dilakukan. Hal
inididasari karena adanya keyakinan terhadap kekuatan,
kemampuan,dan keterampilan yang dimiliki.
2) Individu merasa diterima oleh kelompoknya. Hal ini didasari
olehadanya keyakinan terhadap kemampuannya dalam
berhubungansosial.
3) Individu percaya sekali terhadap dirinya sendiri serta
memilikiketenangan sikap. Hal ini didasari oleh adanya
keyakinan terhadapkekuatan dan kemampuannya.
Dari uraian diatas dapat kita lihat bahwa orang yang memilikipercaya
diri yang baik, dapat terlihat dengan mata. Dan kita pun dapatmenilai
orang yang ada disekitar kita sendiri. Ciri utama dalamkepercayaan
diri yang telah diuraikan diatas yaitu kita harus percayapada
kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambilkeputusan,
memiliki sikap positif pada diri sendiri, dan beranimengungkapkan
pendapat.
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c. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri
Menurut Lauster (2003) yang dikutip oleh Reny Listianingsih
dan Triana Noor dalam Jurnal kepercayaan diri pada orang tua yang
memiliki anak tuna grahita menjabarkan bahwa, aspek-aspek
kepercayaan diri sebagai berikut:
1) Yakin akan kemampuan diri sendiri, yakin akan kemampuan diri
sendiri diartikan sebagai merasa tidak perlu membandingkan
diridengan orang lain dan tidak mudah untuk terpengaruh orang
lain. Angelis (2002), menambahkan individu yang percaya diri
akanberani menghadapi tantangan dalam kehidupannya.
2) Optimis yaitu memiliki pandangan dan harapan positif tentang
dirinya. Sikap optimis dapat memacu kekuatan seseorang untuk
beraktivitas dalam tingkatan yang lebih baik, sehingga sikapnya
menjadi positif dan terbuka. Individu yang optimis mempunyai
kemauan untuk bekerja dan belajar agar tercapai tujuan
yangdiharapkan.
3) Mandiri yaitu tidak tergantung pada orang lain dalam melakukan
tugas. Sikap mandiri mendorong seseorang untuk tidak
menggantungkan harapan kepada orang lain. Walgito (2000)
menjelaskan bahwa individu yang mandiri tidak suka meminta
bantuan orang lain dan tidak mengandalkan dukungan dari orang
lain dalam melakukan suatu kegiatan. Kemandirian didukung
keyakinan terhadap kemampuan diri, yaitu merasa tidak perlu
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membandingkan dirinya dengan orang lain dan tidak mudah
terpengaruh oleh orang lain.
4) Tidak mementingkan diri sendiri dan toleran Tidak
mementingkan diri adalah sikap murni seseorang tanpa tujuan
untuk mendapatkan balasan sama sekali, sedangkan individu yang
mempunyai toleransi akan mengenali kemampuan dan
keterbatasan dirinya, kemampuan dan keterbatasan orang lain
serta perbedaan potensi pribadi antar individu. Walgito (2000)
menambahkan bahwa toleransi berarti memahami dan menerima
perbedaan orang lain dengan dirinya dan mengerti kekurangan
yang ada pada dirinya serta dapat menerima pandangan dari orang
lain.
5) Memiliki ambisi yang wajar Ambisi adalah dorongan untuk
mencapai hasil yang diperlihatkan dan dihargai oleh orang lain
untuk mempertinggi rasa harga diri dan memperkuat kesadaran
atas diri sendiri. Angelis (2002) menjelaskan bahwa keyakinan
diri adalah kepercayaan terhadap potensi dalam diri untuk
menghadapi berbagai kekhawatiran dan terus berusaha untuk
maju.
6) Tahan menghadapi cobaan Orang dalam kehidupannya selalu
menghadapi banyak persoalan atau cobaan yang tidak dapat
dihindari. Tidak sabar, menilai rendah kemampuan diri sendiri
merupakan beberapa sikap yang tidak tepat digunakan ketika
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seseorang dihadapkan pada berbagai tekanan sehingga dapat
menurunkan kepercayaan diri.
d. Faktor Penyebab Ketidakpercayaan Diri
Gejala tidak percaya diri dimulai dari adanya kelemahan-
kelemahan tertentu didalam aspek kepribadian seseorang. Rasa tidak
percaya diri akan menghambat seseorang untuk mencapai berbagai
tujuan yang ada dalam hidupnya, seperti mendapat pasangan hidup
atau mencapai prestasi pada bidaang tertentu. Supriyo (2008: 46)
mengemukakan faktor penyebab kurang percaya diri antara lain
sebagai berikut:
1) Perasaan tidak mampu untuk berbuat lebih baik, dalam segala
hal.
2) Tidak percaya bahwa dirinya memiliki kelebihan.
3) Merasa curiga terhadap orang lain dan memposisikan diri
sebagai korban.
4) Beranggapan bahwa orang lainlah yang harus berubah.
5) Menolak tanggung jawab hidup untuk mengubah diri menjadi
lebihbaik.
6) Lingkungan yang kurang memberikan kasih sayang/
penghargaan terutama pada masa kanak-kanak dan pada masa
remaja.
7) Lingkungan yang menerapkan kedisiplinan yang otoriter, tidak
memberikan kebebasan berfikir, memilih dan berbuat.
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8) Kegagalan/ kekecewaan yang berulang kali tanpa diimbangi
dengan optimisme yang memadai.
9) Keinginan untuk mencapai kesempurnaan dalam segala hal
(idealisme yang tidak realistis). Sikap orangtua yang
memberikan pendapat dan evaluasi negatif terhadap perilaku
dan kelemahan anak.
e. Cara Mendapatkan Rasa Percaya Diri
Percaya terhadap diri sendiri membangkitkan kekuatan.
Dengan bangkitnya kekuatan-kekuatan itu, kepercayaan kepada diri
sendiri akan bertambah. Jadi ada pengaruh timbal baliknya. Percaya
kepada diri sendiri dibesarkan, bisa diperhebat kepada orang yang
kepercayannya ada, namun kurang percaya diri.
Grenvile Kleiser dalam Sumantri Metodippuro (1982: 109),
mengemukakan cara bagaimana kita bisa menanam dan
menumbuhkan kepercayaan dalam diri kita yakni sebagai berikut:
1) Percayalah akan kemampuan yang dimiliki
2) Percayalah akan keberhasilan dimasa depan
3) Bergaulah kepada orang-orang yang memiliki rasa percaya diri
yang tinggi
4) Percayalah bahwa keboidohan bisa dilenyapkan oleh rasa
percaya diri.
Bahwasanya rasa percaya diri membuat seseorang berani
memandang sesamanya dengan pandangan yang jernih dan jujur,
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karena dengan rasa percaya diri menimbulkan kesan baik kepada
orang lain.
7. Kondisi Psikologis Yang Dialami Orang Tua Yang Memiliki Anak
Berkebutuhan Khusus
Keadaan memiliki anak berkebutuhan khusus memunculkan
beragam reaksi emosiaonal bagi orang tua ketika pertama kali mengetahui
anaknya memiliki kelainan. Hal ini akan mempengaruhi interaksi
sosialnya dengan orang lain maupun orang terdekatnya. (triantoro, 2015:
19) mengungkapkan bahwa kondisi psikologis yang dialami oleh orang
tua antara lainsebagai berikut:
a. Shock
Shock atau terkejut adalah perasaan yang umum dirasakan oleh
para orang tua ketika pertama kali mengetahui anaknya mengalami
kelainan perasaan shock kadang menimbulkan dampak negatif secara
fisik seperti tubuh yang lemas, dingin, dada yang sesak, merasa mual
hingga hampir pingsan. Perasaan shock ini merupakan keterkejutan
dari orangtua yang tidak menghendaki anaknya menerima kelainan.
Pada saat itu, tiba-tiba seluruh tubuh menjadi lemas, dan kaki seperti
tidak menopang untuk duduk atau berdiri.Sering kali kemudian
orantua terpaku matanya menerawang dan di dalamnya berkelebatan
berbagai macam perasaan-perasaan atau peristiwa-peristiwa yang
mengakhawatirkan tentang anaknya.
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b. Penyangkalan, merasa tidak percaya
Sering kali orang tua merasa tidak percaya bahwa anaknya
mengalami kelainan.Bagaimanapun perasaan ini juga merupakan
perasaan yang alamiah.Namun pada akhirnya orangtua harus
menerima dengan hati lapang walaupun sungguh berat untuk
menerima kenyataan bahwa anaknya memiliki kelainan yang berbeda
dengan anak yang normal pada umumnya.
c. Sedih
Perasaan sedih adalah perasaan yang pasti dialami oleh orangtua
begitu mengetahui untuk pertama kalinya bahwa anaknya mengalami
kelainan. Perasaan ini seperti perasaan sedih ketika ditinggal pergi
oleh orang-orang yang dicintai atau kematian orang tua atau sanak
family, bahkan perasaan sedih ini lebih kuat dibandingkan dengan
kesedihan ketika ditinggal pergi oleh kematian orang tua. Perasaan ini
bahkkan berlarut-larut hingga membuat dampak yang negatif seperti
kehilangan nafsu makan, susah tidur di malam hari, perasaan malas,
atau keadaan fisik yang lesu dan lemah.
d. Perasaan terlalu melindungi atau kecemasan
Setelah mengetahui anaknya mengalami kelainan yang berbeda
dari anak yang normal, biasanya banyak orangtua terutama ibu yang
mencemaskan anaknya secara berlebihan-lebihan. Kecemasan ini
mendorongnya untuk selalu khawatir akan keselamatan anaknya
sehingga setiap waktu selalu ingin dilihat dan diawasi. kecemasan ini
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bisa juga berbentuk kesedihan akan nasib anak di masa depan, apa
yang akan terjadi, bagaimana bisa hidup kelak, bagaimana kalau di
tenggah jalan salah satu orang tua wafat dan meninggalkan anak
sendirikecemasan ini kadang-kadang mengganggu sehingga membuat
orang tidak sempat lagi untuk berbagi perhatian dengan anak-anak
lain.
e. Perasaan menolak keadaan
Kadang-kadang orangtua memiliki perasaan yang kuat menolak
keadaan ini, penolakan ini bukan malah meredakan kesedihan
orangtua tetapi malah semakin menyiksa dan mengahbiskan energi
orang tua. Perasaan ini kadang-kadang tanpa disadari dilampiaskan
pada pasangan atau anak, sehingga kadang cukup membuat beban
bertambah dalam keluarga jika emosi ini tidak segera dilepaskan.
f. Takut
Sarlito (2012: 134) takut adalah salah satu bentuk emosi yang
mendorong individu untuk menjauhi sesuatu dan sedapat mungkin
menghindari kontak dengan suatu hal. Orangtua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus biasanya memiliki ketakutan yang tinggi ketika
berinteraksi sosial dengan indivisu lain. Mereka merasa tidak peercaya
diri dan takut diasingkan.
g. Perasaan tidak mampu dan malu
Perasaan tidak mampu ditujukkan bagi diri sendiri karena tidak
mampu melahirkan anak yang normal.Kadang-kadang perasaan tidak
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mampu ini muncul dari adanya perasaan bersalah dari orangtua
terutama dari ibu.Kemudian ibu mencari mencari penyebab-penyebab
yang mungkin dilakukan sewaktu mengandung. Kemudian ibu
menduga-duga makanan apa yang telah dimakan, tindakan apa yang
telah dilakukan sewaktu mengandung. Perasaan malu muncul ketika
orang tua berhadapan dengan lingkungan sosial, kadang ada perasaan
minder.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan topik serupa yang menjadi acuan
peneliti adalah sebagai berikut :
1. Tutut Riyani dengan judul Dukungan Keluarga Dalam Membangun
Kepercayaan Diri Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang Tunanetra Di
IAIN Surakarta tahun 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bentuk proses dukungan keluarga dalam membangun
kepercayaan diri Anak Berkebutuhan Khusus penyandang tunanetra di
PSLD IAIN Surakarta. Pendekatan yang digunakan dalam peneltian ini
adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme. Persamaan dengan penelitian yang peneliti
teliti yaitu variabelnya atau kepercayaan diri. Pembeda dengan penelitian
penulis dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti sebelumnya lebih
menekankan dukungan keluarga dalam membangun kepercayaan diri,
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sedangkan penulis menekankan bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing untuk meningkatkan kepercayaan diri
2. Reny Listiyaningsih, Triana Noor Edwina Dewayani dengan judul
Kepercayaan Diri Pada Orangtua Yang Memiliki Anak Tunagrahita.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kepercayaan diri pada
orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus terutama tunagrahita.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Persamaan peneliti
dengan penelitian terdahulu yaitu pada kepercayaan diri orang tua anak
yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Perbedaannya yaitu penulis
menekankan pada bimbingan kelompok dengan teknik motivational
interviewing
3. Iin Purnamasari Dengan Judul Peran Teknik Motivational Interviewing
Dalam Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri Pada Pecandu Narkoba Di
Panti Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Plaju Darat Palembang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kepercayaan diri pada pecandu
narkoba ketika baru masuk, mengetahui proses teknik motivational
interviewing dalam mengatasi rasa tidak percaya diri pada pecandu
narkoba, peran teknik motivational interviewing dalam mengatasi rasa
tidak percaya diri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
penelitian lapangan. Persamaan dengan penelitian yang peneliti teliti yaitu
pada teknik motivational interviewing. Pembeda dengan penelitian yang
penulis teliti yaitu pada penelitian terdahulu subjek pecandu narkoba
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sedangkan penulis pada pekeja sosial dan juga orang tua yang memiliki
anak berkebutuhan khusus.
4. Ganesia Devina, Handayani Penni Dengan Judul Gambaran Proses
Penerimaan Diri Ibu Yang Memiliki Anak Diseleksia Tahun 2016. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui bagaimana gambaran proses penerimaan
diri ibu yang memiliki anak diseleksia. Penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Perbedaan dengan penelitian yang penulis teliti
yaitu penulis menekankan bimbingan kelompok juga teknik untuk
meningkatkan kepercayaan diri sedangkan penelitian terdahulu
menekankan pada gambaran proses penerimaan diri unutk iibu yang
memiliki anak diseleksia
5. Siti Mumun Muniroh Dalam Judul Dinamika Resiliensi Orang Tua Anak
Autis. Tahun 2010. Penelitian ini berusaha memberikan gambaran
mengenai proses resiliensi orang tua anak autis secara utuh
danmenyeluruh. Penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan
kualitatif. Persamaannya yaitu pada orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus. Perbadaan pada penelitian terdahulu yaitu
menekankan pada dinamika resiliensi sedangkan penulis kepercayaan diri
orang tua
C. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang dipergunakan dalam
penelitian, yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis setelah
58
mempunyai teori-teori diatas yang mendukung jurnal penelitian, kerangka
berfikir berisikan gamaran pola hubungan antara variabel atau kerangka
konsep secara jelas yang akan digunakan untuk menjawab masalah yang akan
diteliti disusun berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan sebelumnya
maka penulis mengemukakan kerangka berfikir sebagai berikut:
Anak merupakan hadiah terindah yang diberikan oleh Allah SWT,
karena dengan kehadirannya menghadirkan kebahagiaan bagi orang tua dan
keluarganya serta menjadi penyejuk jiwa bagi orang tuanya. Individu
diciptakan dengan bermacam-macam kepribadian bahkan dengan
keterbatasan baik fisik maupun mental atau disebut dengan penyandang
disabilitas/ berkebutuhan khusus. Akan tetapi anak juga bisa menjadi masalah,
yang membuat orang tua tidak percaya diri untuk mengenalkan anaknya pada
lingkungan yang awam akan anak berkebutuhan khusus.
Banyak sekali permasalahan yang dialami orang tua yang mempunyai
anak berkebutuhan khusus seperti tidak percaya diri, merasa dia sendiri yang
memiliki masalah, tidak diperhatikan oleh masyarakat sekitar atau dikucilkan.
Adanya rasa tidak percaya dirii pada orang tua membuat orang tua tidak
memperbolehkan anaknya keluar rumah untuk bersosialisasi atau sekedar
bermain. Keadaan ini membuat sanggar inklusi anugrah aulia cemani
membuat dukungan dengan mengadakan program bimbingan kelompok agar
para orang tua anak berkebutuhan khusus merasa percaya diri.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sanggar Inklusi Anugerah Aulia yang
bertempat di PUSKESMAS Pembatu Cemani. Waktu penelitian dilaksanakan
pada bulan Juli sampai selesai.
Pertimbangan peneliti melakukan penelitian ini ialah karena peneliti
menemukan masalah yang menarik dan penting untuk dikaji dan di teliti
yakni masalah yang berhubungan dengan kepercayaan diri orang tua yang
memiliki anak berkebutuhan khusus. Peneliti memilih Sanggar Anugerah
Aulia Cemani karena peserta yang mengikuti bimbingan kelompok dan terapi
lebih banyak dibanding sanggar lain yang ada di Kabupaten Sukoharjo.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Menurut (Arikunto, 1993:209)
mengemukakan: Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status sesuatu gejala
yang ada, yakni keadaan gejala yang menurut apa adanya pada saat penelitian
dilakukan. Sedangkan Bogdan dan Taylor dalam Lexy J (Moleong, 2004:34)
mendefenisikan pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang diamati. Disamping itu Imron Arifin (1996)
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memberikan batasan tentang studi kasus yaitu: Sasaran penelitian studi kasus
berupa manusia, peristiwa, latar dan dokumen. Sasaran tersebut ditelaah
secara mendalam sebagai suatu totalitas sesuai dengan latar atau konteks
masing-masing dengan maksud untuk memahami berbagai kaitan yang ada di
antara variabelnya.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber informasi untuk mencari data dan
masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau orang
yang dimanfaatkan untuk mencari informasi (Moleong, 2004: 34). Subjek
penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, maksudnya
adalah pemilihan subjek berdasarkan kemampuan subjek yang dipandang
dapat memberikan data sesuai dengan kebutuhan peneliti (Saebani, 2012: 66).
Jumlah pekerja sosial yang ada di Sanggar Inklusi Anugerah Aulia Cemani
sebanyak 3 orang yang aktif dan terdapat 30 orang tua yang menerima
manfaat, dan membawa anaknya untuk terapi. Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian adalah pekerja sosial yang memberikan bimbingan
pada orang tua anak berkebutuhan khusus yang ada di Sanggar Inklusi
Anugerah Aulia, ketua sanggar yang memfasilitasi dan menjadwalkan tema-
tema penyuluhan dan informan atau sebagi pendukung yaitu 3 orang tua yang
mendapatkan bimbingan kelompok, dan proses pelaksanaan bimbingan
kelompok.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Data sangat diperlukan dalam penelitian guna membuktikan kebenaran
membutuhkan data yang objektif. Untuk memperoleh data yang objektif perlu
diperhatikan teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai pengumpulan
dan penggali data. Teknik yang digunakan untuk memperoleh dan
menggumpulkan data atau informasi, penelis mengunakan pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Observasi
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi adalah
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah
pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2015: 203). Observasi atau
pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan
panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indra
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Oleh karena itu
observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata selain dibantu
dengan pancaindra lainnya (Ardianto, 2016: 165). Dalam penelitian ini
observasi dilakukan peneliti dengan terjun langsung ke tempat
penelitian, melalui observasi ini peneliti dapat memperoleh data
mengenai pelaksanaan proses bimbingan kelompok dan bagaimana
permasalahan kepercayaan diri orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus.
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2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yanag dimaksudkan untuk
menggali data dari informan. Percakapan ini dilakukan oleh kedua
pihak yaitu pihak yang mewawancarai yang mengajukan pertanyaan
dan yang diwawancarai yang memeberikan jawaban atas pertanyaan itu
dengan maksud mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegitan,
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain
(Moleong, 2004: 195).
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dan responden atau orang yang diwawanacarai dengan
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. Pewawancara adalah
orang yang menggunakan metode wawancara sekaligus bertindak
sebagai pemimpin dalam proses wawancara tersebut. Respondem
adalah orang yang diwawanacarai, dimintai informasi oleh
pewawancara (Ardianto, 2016: 164).
3. Dokumentasi
Dokumentasi ini dengan mencari data-data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, dan
sebagainya yang berkaitan atau sesuai dengan tujuan penelitian
(Arikunto, 1991: 22) dalam penelitian ini, metode pengumpulan data
dengan cara mengadakan pencatatan atas dokumen yang diperlukan
mengenai gambaran umum atau profil sanggar inklusi.
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E. Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti (Sugiono,
2012). Uji kebasahan data ini dilakukan dengan tujuan untuk
mempertanggung jawabkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis
terhadap data agar terbuki kebenarannya secara ilmiah. Untuk menguji
keabsahan data pada penelitian ini penulis menggunakan triangulasi.
Triangulas adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding
data.
Triangulasi dalam hal ini dicapai dengan menggunakan triangulasi
sumber, yaitu antara lain:
a. Membandingkan data hasil pengamatan yang peneliti lakukan dengan
data hasil wawancara dengan subjek penelitian yaitu teknik motivatinal
interviewing pada diri orangtua terhadap kepercayaan diri pada
anaknya yang berkebutuhan khusus.
b. Membandingkan apa yang dikatakan informan dalam penelitian ini
didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
c. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat.
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyusupan data agar dapat
diinterprestasi. Penyusunan data berarti klasifikasi data dengan pola, temaatau
kategori tertentu. Setiap penafsiran data akan memberi makna kepadaan
analisis. Langkah utama dalam analisis data adalah pengumulan data,
perbaikan kerangka data sehingga lebih akurat, penyusunan unsur-unsur data
yang lemah secara empiris sehingga lebih bermakna, reinterprestasi data
melalui hubungan-hubungan dan akurasi hubungan antar data, melakukan
perubahan yang mengarahkan pada pengumpulan data guna mempermudah
pelaksanaan penelitian berikutnya.
Analisis data secara sistematis dilakukan dengan tiga langkah secara
bersamaan, yaitu:
a. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan data, pengabstrakan dari transformasi data besar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, reduksi data
berlangsung secara kontinu selama berlangsung kegiatan yang
berorientasi kualitatif.
b. Penyajian data, yakni penyajian sekumpulan informasi sistematis yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi. Langkah verifikasi dilakukan
sejak pemulaan, pengumpulan data, pembuatan pola-pola, penjelasan
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konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, dan alur sebab akibat serta
proposisi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Gambaran Umum Sanggar Inklusi Anugerah Aulia Cemani
United Cerebral Palsy(UCP) Wheels For Humanity adalah sebuah
lembaga swadaya masyarakat internasional yang berpusat di Los Angeles,
California, Amerika Serikat. Di Indonesia kantor perwakilannya ada di
Jogjakarta dan dikenal dengan nama UCP kursi roda untuk kemanusiaan.
Sejak tahun 1996, misi kerja UCP Wheels For Humanity adalah
meningkatkan pemenuhan kebutuhan mobilitas pribadi dan pendidikan
bagi penyandang disabilitas di seluruh dunia, tanpa membeda-bedakan
latar belakang politik, agama/ kecepercayaan, maupun identitas
kekuasaan.
Ide pelaksanaan program dan penyusunan kurikulum kelompok
pendukung keluarga ini pada awalnya tercetus atas kerjasama antara UCP
Wheels For Humanity dan seorang mahasiswi Universitas Stanford yang
bernama Morgan Dufffy, seorang penyandang disabilitas yang
menggunakan kursi roda untuk membantu mobilitasnya. Ia pernah
berkunjung ke Jogjakarta dan dari hasil pengamatannya selama tinggal di
Jogjakarta, sekembalinya ke Amerika Serikat ia lalu melalukan penelitian
tentang kebutuhan dan harapan masyarakat penyandang disabilitas. Ia
berharap anak-anak penyandang disabilitas di negara-negara berkembang
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akan mampu belajar untuk menjadi lebih mandiri dan menjalani
kehidupan yang lebih baik.
UCP Wheels For Humanity dan Morgan Duffy, dengan dukungan
dana dari Dalai Lama Fellows Program, berharap kelompok
pendukungan keluarga ini bisa membantu anda untuk lebih memahami
kemampuan yang anak anda miliki serta mengembangkan bakat dan
potensi mereka secara optimal, kami percaya bahwa tujuan tersebut dapat
dicapai dengan mengumpulkan individu-individu yang berhadapan
langsung dengan disabilitas dalam sebuah kelompok untuk
membicarakan secara optimal, serta tips-tips yang bermanfaat untuk
meningkatkan kesehatan dan kemandirian penyandang disabilitas, baik
dirumah maupun di masyarakat.
UCP memiliki program membentuk Parenting Support Grup dan
diikuti dari berbagai wilayah di kabupaten Sukoharjo. Program ini
membahas tentang bagaimana mengajak keluarga membicarakan tentang
hidup bersama disabilitas, juga berbagi pengalaman, saran, dan cerita
dengan orang tua lainnya. UCP juga menyediakan buku panduan, dan
memberikan pelatihan untuk fasilitator, menyediakan narasumber(terapis,
ahli gizi, psikolog, dokter, dll). Dari program UCP inilah terbentuk 12
Sanggar di Kabupaten Sukoharjo dan salah satunya yaitu Sanggar
Anugerah Aulia Cemani. Setelah kegiatan Parenting Support Grup ini
berjalan dan dirasa cukup mandiri dalam pelaksanaannya, UCP
mendatangi kota-kota lain untuk menjalankan programnya.
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2. Latar belakang
Latar belakang keterbatasan informasi/pengetahuan merupakan hal
yang banyak dialami oleh penyandang disabilitas dan juga keluarganya.
Begitu juga dengan anggota Sanggar Inklusi Anugerah Aulia Kecamatan
Grogol. Untuk memenuhi kebutuhan informasi/pengetahuan tersebut
maka salah satu kegiatan Sanggar Inklusi Anugerah Aulia adalah
pertemuan rutin yang bisa dijadikan tempat untuk saling berbagai
informasi. Sanggar yang tersiri dari keluarga/keluarga penyandang
disabilitas dan penyandang disabilitas ini mempunyai anggota dengan
dengan ragam disabilitas cerebral palsy, hydrocephalus dan juga down
syndrome, autis, hiperaktif dll.
Salah satu pengetahuan/kemampuan yang dibutuhkan oleh sanggar
ini adalah terapi. Selama ini mereka melakukan terapi anaknya dengan
bantuan dari tenaga terapis di Rumah Sakit, PUSKESMAS maupun
terapis pribadi. Karena keterbatasan tenaga maupun biaya maka mereka
tidak dapat setiap hari melakukan terapi. Sehingga perlu adanya
peningkatan kemampuan dari keluarga ini untuk melakukan terapi
sederhana supaya mereka dapat melakukannya kepada anak-anak mereka.
Hal ini dapat mendukung hasil yang lebih optimal. Untuk itu sanggar
Inklusi Anugerah Aulia Kecamatan Grogol mengadakan pelatihan terapi
bagi orang tua yang memberi pelatihan terapi perapis dari Dinas
Kesehatan Kota (DKK) jenis terapi yaitu Fisio Terapi, Terapi Wicara,
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Dan Okupasi terapi setiap hari jum’at dan pelatihan keterampilan
sederhana.
3. Visi
Menjadikan Sanggar Inklusi Anugerah Aulia (SIAA) sebagai pusat
pelayanan terpadu tumbuh kembang anak yang berkebutuhan khusus
untuk membantu orang tua dalam mengatasi permasalahan pada anak
secara tepat dan akurat, sehingga diperoleh penatalaksanaan yang sesuai
dengan kebutuhan anak dan keluarga.
4. Misi
a. Berkomitmen untuk menyediakan pelayanan dengan kualitas yang
baik oleh para terapis yang profesional dan memiliki sertifikat
dibidangnya.
b. Menjadi inspirasi bagi anak-anak, orang tua dan sesama terapis dalam
mengembangkan dan melakukan program terapi sebaik mungkin
c. Berdedikasi penuh untuk mendidik dan memberikan edukasi bukan
hanya kepada anak-anak melainkan juga kepada anggota keluarga
dan/atau guru di sekolah mengenai proses terapi yang dapat dilakukan
dirumah dan di lingkungan lainnya.
d. Men-support setiap kebutuhan dan concern orang tua terhadap anak-
anak dengan cara menciptakan hubungan kerja yang baik dan
komunikatif antara terapis, orang tua atau anggota keluarga lainnya,
maupun guru di sekolah, serta melakukan follow up rutin antara orang
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tua, terapis untuk membahas kemajuan anak dan membuat rencana
selanjutnya untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
5. Kegiatan dan Tujuan
Kegiatan yang kami laksanakan Rehabilitasi Bersumberdaya
Masyarakat (RBM) sebuah kegiatan untuk memberdayakan masyarakat
untuk mendukung pemenuhan hak difabel dengan partisipasi dari
masyarakat dan berkesinambungan. Untuk mendorong partisipasi dari
masyarakat kami melakukan kegiatan bersama dengan relawan
melakukan kegiatan sebagai berikut:
a. Sanggar Anak Inklusi
Kegiatan ini kami laksanakan bertujuan mencegah kecacatan
semakin berat dan membangkitkan kesadaran pada keluarga melalui
pengetahuan bagaimana menangani anak berkebutuhan khusus,
sehingga konsep yang kami lakukan adalah pendidikan parenting
(berbasis keluarga) yang pada akhirnya terwujud anak difabel yang
mandiri yang didukung oleh keluarga danmasyarakat adapun kegiatan
yang di sanggar anak inklusi ini sebagai berikut:
1) Terapi kepada anak berkebutuhan khusus
2) Pembekalan dalam penanganan ABK
3) Mengembangkan keterampilan
Sanggar Anak Inklusi baru dapat kami laksanakan sekali
seminggu pada hari jum’at pukul 08.00 s/d 11.00 dan kami berharap
dapat dilaksanakan lebih dari sekali. Dalam pelaksanaan kegiatan
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kami bekerjasama dengan dinas kesehatan, dinas sosial, TP PKK
kabupaten maupun kecamatan, puskesmas, kecamatan grogol dan
yayasan rukaba, sesuai dengan fungsi masing-masing SKPD
mengingat sangat kompleksnya persoalan yang di hadapi ABK.
b. Pemberdayaan Keluarga ABK
Dari ABK peserta sanggar ada beberapa kategori disabilitas
antara lain difabel mampu latih, mampu didik dan mampu rawat saja,
sehingga untuk mendorong hak difabel yang mampu rawat ini kami
melakukan program pemberdayaan keluarga dengan harapan dapat
memenuhi kebutuhan ABK.
6. Hambatan
Sebagaimana diuraikan di atas dalam melaksanakan kegiatan
Rehabilitasi Bersumberdaya Masyarakat (RBM) kami masih banyak
mengalami hambatan antara lain:
a. Kondisi kecacatan rata-rata berat karena terlambat penanganan
b. Kurangnya relawan yang belum memadai
c. Belum adanya kader posyandu yang bergabung
d. Sarana dan prasarana belum memadai terutama peralatan terapi serta
peralatan untuk keterampilan.
e. Kondisi ekonomi difabel dari keluarga miskin.
7. Stuktur organisasi
a. Penasehat : Camat Grogol
b. Pembina : Sekertaris Camat
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c. Penanggung Jawab : Ketua RBM Kecamatan
d. Ketua Sanggar : Sri Yani
e. Wakil Ketua : Sri Windarti
f. Sekertaris : 1) Susilowati
2) Lahar Sumpana
g. Seksi Seksi :
1) Seksi Perlengkapan : Purwono
2) Seksi Humas : Ani Purwaningsih
3) Seksi Dokumentasi : Ahmad
4) Seksi Usaha : a) Prapto
b) Samiyem
B. Analisis
1. Gambaran Umum Orang Tua Yang Memiliki Anak Berkebutuhan
Khusus
Secara umum orang tua anak berkebutuhan khusus yang bergabung
dalam sanggar inklusi anugerah aulia cemani ini berlatar belakang kurang
mampu dan masih awan terhadap dunia kesehatan. Sebelumnya mereka
mengetahui anaknya berkebutuhan khusus setelah anaknya lahir beberapa
bulan kemudian. Sejak dalam kandungan ibu pun tidak menyadari
adanya keanehan pada janin yang dalam kandungannya. Mereka
mengetahui bahwa ada yang berbeda pada anaknya setelah mengetahui
adanya keterlambatan pertumbuhan pada ruang gerak anak mereka dan
adanya kondisi kesehatan yang menurun dan tidak stabil pada diri anak.
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Ketika mengetahui anaknya memiliki kekurangan orang tua pun
merasa shock, sedih, terpukul. Berbagai cara pun ditempuh agar anaknya
bisa kembali normal. Salah satu caranya dengan mengantarkan dan
mengusahakan terapi di sanggar inklusi anugrah aulia dengan harapan
anaknya bisa tumbuh normal seperti teman sebayanya yang lain.Dan
bahkan tidak jarang ibunya rela tidak bekerja untuk merawat anaknya
yang berkebutuhan khusus.
Keterbatasan yang dimiliki oleh anak disabilitas menyebabkan
kurangnya kepercayaan diri orang tua akan kemampuannya dalam
mengasuh anak. Dan orang tua akan over protective jika anaknya
melakukan sesuatu atau keluar rumah.
2. Gambaran Kepercayaan Diri Pada Orang Tua
Berdasarkan data yang di peroleh peneliti dari pekerja sosial di
panti dan juga dari ketua sanggar orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus didalam sebuah keluarga bukanlah hal yang mudah
untuk diterima oleh orang tua. Perasaan sedih, terpukul, bahkan tidak
terima dengan kondisi yang dialami terutama pada saat kelahiran anak,
merupakan suatu hal yang wajar dirasakan. Tak jarang ada keluarga yang
lebih memilih untuk menyembunyikan, menutupi, bahkan ada juga yang
tidak mengakui keberadaan ABK tersebut karena merasa malu dengan
kondisi sang anak. Seperti yang dipaparkan oleh salah satu peksos Bu W:
“Ya karna kita itu mba, saat orang tua memiliki anak istimewa gini
pasti rasanya itu down, kaget, merasa ga adil dengan keadaan...(S2
W2., baris 33)
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Perkataan dari ibu W juga didukung dengan apa yang di katakan
oleh ibu I :
“Ini mba saya tu jujur ya mba masih sering merasa malu kalo keluar
sama abinya nek bawa anak, kan kadang anak saya itu teriak-teriak
mba hla orang lain tu nek ngeliatin bener-bener kaya nganggep anak
saya aneh gitu, namanya naluri ibu mba anaknya gituin kan yo sedih
to, saya tu kalo dirumah mba kadang nangis mba kok gini saya i
juga nginget-nginget kok anak saya itu bisa lahir begini karna apa”
(S6 W6., baris 29)
Walaupun orang tua masih ada yang merasa kurang percaya diri
tapi baiknya adalah mereka tetap mau datang untuk mengikuti pertemuan
untuk membahas permasalahan yang dialami masing-masing orang tua
dan dibahas bersama-sama untuk mencari jalan keluarnya.
3. Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Motivational Interviewing Untuk
Meningkatkan Kepercayaan Diri Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang
memfokuskan pada proses bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing untuk meningkatkan kepercayaan orang tua
anak berkebutuhan khusus di sanggar inklusi anugerah aulia cemani
subjek dari penelitian ini adalah ketua sanggar dan 3 pekerja sosial dan 3
informan yaitu orang tua yang mendapat bimbingan kelompok.
Bimbingan kelompok dengan teknik motivational interviewing ini
sanggat berguna bagi orang tua agar memiliki kepercayaan diri terhadap
anaknya yang berkebutuhan khusus, yakin pada kemampuannya merawat,
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optimis, mampu menyelesaikan masalahnya sendiri, serta mampu
menerima kekurangan diri sendiri dan anaknya.
Ketika melakukan observasi orang tua yang memiliki orang tua
anak berkebutuhan khusus beberapa masih ada yang merasa minder dan
tidak percaya diri. Mereka sangat membutuhkan dukungan, motivasi,
pengarahan maupun pembinaan dari seseorang yang paham dengan
keadaannya. Bimbingan kelompok Menurut Halena bertujuan untuk
mengembangkan langkah-langkah bersama untuk menangani
permasalahan yang dibahas di dalam kelompok dengan demikian dapat
menumbuhkan hubungan yang baik antar anggota kelompok,
kemampuan berkomunikasi antar individu, pemahaman berbagai situasi
dan kondisi lingkungan, dapat mengembangkan sikap dan tindakan nyata
untuk mencapai hal-hal yang di inginkan sebagaimana terungkap di
dalam kelompok (Hallen, 2005: 73). Begitu juga dengan motivational
interviewing guna memotivasi konseli untuk menuju perubahan-
perubahan perkembangan yang disepakati (Erford, 2016: 197).
Bimbingan kelompok dan motivational interviewing ini bertujuan untuk
menangani masalah bersama untuk menuju perubahan yang telah
disepakati. Bentuk kepercayaan diri orang tua yaitu:
a. Yakin akan kemampuan diri sendiri,.
b. Optimis
c. Mandiri
d. Tidak mementingkan diri sendiri dan toleran
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e. Memiliki ambisi yang wajar
f. Tahan menghadapi cobaan
Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara dengan subjek
penelitian menyatakan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing untuk meningkatkan kepercayaan diri orang
tua anak berkebutuhan khusus adalah:
a. Deskripsi subjek penelitian
1) Informan pertama ND adalah seorang ibu rumah tangga yang
memiliki 4 orang anak, yang pertama dan kedua normal, lalu
memiliki anak kembar salah satu dari anaknya yang kembar
ini memiliki kebutuhan khusus yaitu speak delay. Anaknya
sudah berumur 4 tahun. Speak delay ini awalnya karena
gangguan pendengaran dan berpengaruh pada bicaranya
karena itu ibu ND membawanya ke sanggar untuk diterapi
wicara dan okupasi terapi. Ibu ND tidak hanya membawanya
terapi di satu tempat ia juga membawa anaknya ke PKU
untuk terapi hari rabu dan jum’at. Jika dilihat sekilas anaknya
terlihat seperti anak normal hanya saja iya harus
menggunakan alat bantu pendengaran supaya bisa mendengar
apa yang dibicarakan oleh seseorang, untuk bicara pun juga
masih terbata-bata tapi sudah banyak yang dia paham i
seperti macam-macam warna, hewan, dia juga sudah bisa
mengelompokkan sesuatu. Awalnya memang ibu ND
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mengalami minder karna keadaan anaknya kemudian setelah
bergabung disanggar dan mengikuti bimbingan kelompok
dengan teknik motivational interviewing ini ibu ND merasa
bahwa yang kekurangan yang dimiliki anaknya adalah
termasuk yang ringan dibanding anak-anak yang datang
kesanggar. Motivasi yang diingat saat bimbingan kelompok
adalah “Kita tidak bisa mengubah dan mengembalikan waktu.
Semakin lama kita menolak keberadaan anak kita, semakin
lama anak kita mendengar, berbicara, semakin lama
mengalami gangguan perkembangan, itu akan membuat kita
tidak berguna. Kina mesti ubah persepsi kalau anak yanf tuna
rungu itu bisa. Mereka tidak bisa sendiri harus dipandu dan
dikembangkan”(S5 W5., Baris: 52)
2) Informan yang kedua yaitu I adalah ibu rumah tangga yang
memiliki anak tunggal saat ini usianya sudah 9 tahun dengan
kebutuhan khusus ganda autis dan hiperaktif. Awalnya I tidak
menyadari bahwa anaknya memiliki perbedaa dengan anak
normal karena jika dilihat memang seperti anak normal
lainnya. Tapi jika diajak berbicara anaknya tidak paham
dengan apa yang disampaikan, lalu tiba-tiba lari kesana
kemari. Cara bicaranya pun belum jelas dan belum banyak
kosa kata yang dimiliki. I juga belum pernah membawanya
untuk tes kesehatan yang lain hanya saja membawa anaknya
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untuk bersekolah di TK pada umumnya bukan inklusi. Ibu i
sudah menyekolahkan anaknya di tk selama 3 tahun tapi tidak
di TK yang sama. Jadi selama tiga tahun itu bila sudah lulus
dari TK ini pindah tk ini dan seperti itu selama tiga kali. I
belum tega untuk menyekolahkannya di sekolah dasar.
Bahkan untuk menyekolahkan di sekolah luar biasa pun ia
merasa malu jika suatu saat ditanya oleh tetangganya.
Beberapa kali mengikuti bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing ini dan mendapatkan
motivasi‘beruntungnya anak anda masih terlihat normal”(S6
W6., Baris : 66) dan memperhatikan bahwa banyak orang
yang kebutuhannya melebihi anaknya I mulai berniat
menyekolahkannya di sekolah alam inklusi. I juga menyadari
bahwa penting juga membawa anaknya bersekolah, dan
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.
3) Informan ketiga RY yaitu ibu rumah tangga yang memiliki
anak berusia 3 tahun dengan kebutuhan khusus tuna daksa.
Ry menyadari bahwa Anaknya mengalami tuna daksa setelah
berumur 6 bulan dari perkembangan badannya sudah tidak
normal karna kakinya terlihat kecil sampai sekarang pun juga
belum bisa jalan baru merangkak, semenjak mengetahui ada
tempat terapi di Sanggar Inklusi di Cemani Ry sering datang
membawa anaknya ke sanggar untuk fisioterapi dan terapi
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wicara. Pekerjaan suaminya kuli bangunan, kadang untuk
datang ke sanggar diantar oleh pakdenya. Awalnya RY
merasa terdiskriminasi saat berada di lingkungannya. Saat
RY mengajak anaknya keluar bermain banyak pertanyaan
yang membuat RY risi. Jika ingin mengajak anaknya keluar
rumah RY menggunakan motor bersama suaminya untuk
motoran bersama. Setelah mengikuti bimbingan kelompok
dengan teknik kotivational interviewing ini ry juga juga mau
untuk untuk membawa anaknya untuk melihat lampu kelap-
kelip pinggir jalan yang dipasang untuk merayakan hari
kemerdekaan. Kalimat motivasi yang diingat saat ikut
bimbingan yaitu “saya sangat percaya bahwa tuhan
menciptakan mahkluknya dengan rencana, tidak mungkin
tanpa rencana. Hanya mungkin kita tidak bisa menangkap itu
karena kita manusia biasa jadi jangan malu dengan keadaan
anak yang istimewa ini”. (S7 W7: Baris: 70)
Berdasarkan data yang diperoleh, penyebab kurang percaya diri
orang tua anak berkebutuhan khusus antara lain sebagai berikut:
1. Perasaan tidak mampu untuk berbuat lebih baik, dalam segala
hal.
2. Tidak percaya bahwa anaknya memiliki kelebihan. Seperti
pernyataan i “malu kalo keluar sama abinya nek bawa anak, kan
kadang anak saya itu teriak-teriak mba hla orang lain tu nek
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ngeliatin bener-bener kaya nganggep anak saya aneh gitu” (S6
W6 Baris 29-33)
3. Merasa curiga terhadap orang lain dan memposisikan diri
sebagai korban. Merasa menjadi korban akan menyebabkan
bermental lemah, salah sasaran yaitu bukannyamenyelesaikan
masalah namun malah sibuk menyalahkan orang lain.
4. Beranggapan bahwa orang lainlah yang harus berubah. Perasaan
ini tidak akan membuat pribadi menjadi belajar dari kesalahan
sehingga tidak akan berubah
5. Menolak tanggung jawab hidup untuk mengubah diri menjadi
lebih baik.
6. Kegagalan/ kekecewaan yang berulang kali tanpa diimbangi
dengan optimisme yang memadai.
7. Keinginan untuk mencapai kesempurnaan dalam segala hal
(idealisme yang tidak realistis). Sikap orangtua yang
memberikan pendapat dan evaluasi negatif terhadap perilaku
dan kelemahan anak.
4. Proses Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Motivational Interviewing
Di Sanggar Inklusi Anugrah Aulia Cemani
Awal mula bimbingan kelompok dengan teknik motivational
interviewing dimulai saat UCP mempunyai program parents support
grup yang diikuti oleh ibu SY yang sekarang menjadi ketua Sanggar
Inklusi Anugerah Aulia. Setelah beberapa tahun UCP menjalankan
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program Parents Support Grup, orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus juga mulai terbiasa dengan kegiatan program ini
setelah dirasa sudah mampu untuk meneruskan program secara mandiri
UCP mendatangi tempat lain untuk menjalankan program Parents
Support Grup. Seperti yang disampaikan ibu W:
kita melanjutkan program dari UCP juga, dulu awalnya yang buat
UCP mba sekarang setelah sanggar kita mampu melaksanakan sendiri
trus UCP pindah mba ke wilayah lain yang belum familiar dengan
penyandang disabilitas(S2 W2, Baris 38-43)
Kelompok pendukung ini penting karena akan membahas
bermacam-macam topik yang berkaitan dengan disabilitas, termasuk
bagaimana cara mengenali dan menangani gejala-gejala yang berbeda,
bagaimana cara berkomunikasi yang baik dengan anak disabilitas untuk
lebih mandiri, bagaimana cara menjadi seorang yang bisa membela hak-
hak para penyandang disabilitas, dan lain-lain. Seperti yang disampaikan
oleh beberapa subjek:
Naa makannya disini kita adakan bimbingan kelompok supaya
orang tua itu tidak merasa minder, bahwa kelompok ini menampung
keluh kesah, berbagi pengalaman, banyak sharing antar orang tua juga.
Jadi memang awal adanya bimbingan kelompok ini supaya orang tua
tidak merasa sendiri (S3 W3, Baris 24-30)
semua orang itu kan butuh motivasi ya dan motivasi itukan bisa
datang darimana aja sebenarnya, nah begitu juga orang tua yang memiliki
anak berkebutuhan khusus juga butuh support agar mereka tidak merasa
sendiri, kalau di bikin kelompok gini kan orang tua jadi ga minder,
merasa bahwa banyak orang lain yang juga memiliki nasib yang sama,
dari kelompok ini kan jadi bisa bertukar pengalaman dalam menjaga
anak, bagaimana kondisi anak, bagaimana cara menangani kalau anak
sedang pada kondisi ini, ya gitu mba (S1 W1, Baris 40-51)
tapi kalau dilihat lagi pentingnya adanya bimbingan kelompok
untuk orang tua itu banyak manfaatnya makannya kita teruskan program
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ini. Salah satu manfaatnya ya saling bercerita satu sama lain dan berbagi
pendapat dan masukkan, dan itu membuat orang tua juga merasa bahwa
mereka tidak sendiri(S4 W4,Baris 23-29)
Dalam menangani permasalahan yanag ada di Sanggar Inklusi
Anugerah Aulia Cemani dengan diadakannya bimbingan kelompok
dengan Teknik Motivational Interviewing. Proses pelaksaan bimbingan
kelompok di Sanggar Inklusi Anugrah Aulia dilakukan oleh ketua
sanggar, pekerja sosial, dan narasumber yang didatangkan dari DKK agar
permasalahan yang dialami oleh orang tua anak berkebutuhan khusus
dapat terselesaikan dengan baik.
Pelaksanaan bimbingan kelompok diberikan pengarahan serta
motivasi secara langsung oleh ketua sanggar, peksos, juga narasumber
dari DKK bertujuan supaya orang tua bisa percaya diri
Dengan adanya bimbingan kelompok dengan teknik motivational
interviewing ini digunakan oleh semua anggota sanggar yang memiliki
pengalaman yang sama. Bimbingan kelompok diharapkan dapat
melibatkan setiap individu dalam pembicaraan yang mungkin tidak
mudah untuknya, serta memberikan dukungan bagi anggota kelompok.
Jika ada anggota kelompok yang memiliki pertanyaan, mungkin anggota
lain juga bisa membantu menjawab.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam bimbingan kelompok ini
antara lain :
a. Tahap Pembentukkan
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Pembentukkan kelompok sudah terjadi semenjak awal
sanggar terbentuk, dan untuk orang tua yang baru saja bergabung
dalam sanggar langsung menyesuaikan dan ikut bergabung dalam
bimbingan kelompok yang diadakan oleh sanggar. Untuk awal
pembukaan bimbingan kelompok dimulai dengan
Menggungkapkan pengertian dan tujuan tema yang akan dibahas,
saling menggungkapkan diri, lalu pemimpi kelompok
menjelaskan asas dan cara kegiatan kelompok. Bimbingan
kelompok ini dibuka dengan sapaan, saling menanyakan kabar
satu sama lain. seperti yang disampaikan oleh subjek SY:
Yang pertama itu dibuka dulu dengan obrolan yang santai
mba seperti menanyakan kabar pada masing-masing anggota,(S1
W1, Baris 103-105)
b) Tahap Peralihan
Pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan dilakukan
oleh anggota kelompok pada tahap kegiatan yaitu kegiatan inti
dari bimbingan kelompok serta meminta untuk partisipasinya saat
pelaksanaan kegiatan dimulai. Seperti pertanyaan subjek:
Kita juga minta untuk anggota ikut berpartisipasi
memberikan tanggapan berupa saran masukkannya. (S2 W2.,
Baris: 105-107)
setelah itu saya menjelaskan tema yang akan kita bahas
pada bimbingan itu tentang apa,(S1 W1., Baris 105-107)
jadi saat melaksanakan bimbingan kelompok kan kita
membahas satu topik dan itu anggota diminta untuk sama-sama
memberikan masukkan, atau pendapanya masing-masing,(S3 W3.,
Baris 57-61)
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c) Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Mengemukakan masalah atau topik, anggota membahas
masalah/ topik secara mendalam, tanya jawab antara anggota dan
pemimpin kelompok tentang hal-hal yang belum jelas yang
menyangkut masalah/ topik yang sedang dibicarakan. Dan di tahap ini
ketua sanggar dan peksos memberikan Motivational Interviewing
sebagai teknik dalam mengungkapkan motivasi. Seperti pernyataan
yang disampaikan oleh subjek:
saya menjelaskan tema yang akan kita bahas pada bimbingan itu
tentang apa, dan jika ada pertanyaan atau masalah lain kita bahas
bersama. Dan disini saya juga memberikan motivasi, menunjukkan
sikap peduli pada anggota, saat anggota juga menceritakan
masalahnya kita juga coba klarifikasi mba.(S1 W1., Baris 105-112)
kita membahas satu tema yang sudah kita sepakati yang
tujuannya itu sama-sama untuk kita menjadi lebih baik lagi(S2 W2.,
Baris 102-104)
jadi saat melaksanakan bimbingan kelompok kan kita membahas
satu topik dan itu anggota diminta untuk sama-sama memberikan
masukkan, atau pendapanya masing-masing, nah disitu kita juga
menyisipkan kalimat kalimat motivasi sebagai bentuk dukungan kita
ke anggota(S3 W3., Baris 57-63)
Saat melaksanakan bimbingan itu kita juga memberikan
semangat supaya orang tua juga merasa bahwa kelompok ini benar-
benar membantu dalam meningkatkan kepercayaan diri nya.(s4 w4.,
baris 54-58)
Dalam teknik motivational interviewing terdapat 3 kompenen
yaitu:
1. Collaboration (Kerjasama)
Pelaksanaan MI dilakukan secara bersama-sama antara
konselor dan konseli untuk bekerjasama memunculkan
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motivasi konseli dengan cara yang supportive. Salah satu
bentuk kerjasama yang dilakukan saat bimbingan seperti yang
disampaikan oleh ibu WD:
...kita membahas satu tema yang sudah kita sepakati yang
tujuannya itu sama-sama untuk kita menjadi lebih baik lagi.(s2
w2., baris: 102-104)
2. Evocation (Membangkitkan/ Menggugah)
Dalam komponen ini seorang konselor menggugah motivasi
konseli supaya mereka terdorong menuju perubahan. Seperti
yang disampaikan ibu WD:
kita tunjukkan sikap peduli kita juga ke anggota kelompok jadi
merasa bahwa kelompok ini mendukung anggotanya dan
care,(S2 W2., Baris: 107-110)
3. Autonomy (Otonomi)
Saat konseli belum menemukan perbaikan diri yang diinginkan,
konselor diperbolehkan memberi saran atau menginformasikan
hal-hal yang membantu konseli menemukan jalan keluar.
Seperti yang disampaikan oleh ibu WD:
Kita juga minta untuk anggota ikut berpartisipasi memberikan
tanggapan berupa saran masukkannya. (S2 W2., BARIS 105-
107)
d) Tahap Pengakhiran
Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan
segera berakhir, pemimpin dan anggota kelompok
mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, membahas
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kegiatan lanjutan. Seprti yang sudah dilakukan kesan adanya
bimbingan kelompok dari tiga informan
1) Nd “Ya lebih percaya diri mba buat ngajak anak keluar”
2) I “Merasa bersyukur banget mba, kalau saya pergi keluar itu
kan biasanya orang ngeliatinnya dengan pandangan yang
kaya merendahkan tapi kalau disini kan karna anak disini
juga kebanyakan disabilitas jadi ya tetep beda ya
mbaTernyata juga yang melebihi anak saya itu juga banyak
mba”
3) Ry “Ya lebih percaya diri mba sama keadaan anak saya,
awalnya memang tetap ada rasa minder dengan keadaan anak
saya yang seperti ini tapi setelah dimotivasi sekian lama
alhamdulillah saya juga sudah bisa menerima anak saya
walau dengan keadaan seperti ini”
BAB V
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari penelitian para responden dapat ditarik kesimpulan
bahwa orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus pernah merasakan
minder, tidak percaya diri dan juga merasa terkucilkan oleh lingkungan.
Orang tua juga memerlukan bimbingan kelompok dengan teknik motivational
interviewing sebagai wadah untuk berbagi keluh kesah, saling berbagi
motivasi, pengalaman mengasuh anak dan juga merasa bahwa banyak orang
yang juga mengalami hal serupa.
Pelaksanaan bimbingan kelompok berawal dari pembentukkan
kelompok yang sudah ada sejak awal sanggar terbentuk, tahap pertama yang
dilakukan dalam bimbingan kelompok di sanggar yaitu seperti menanyakan
kabar, ngobrol santai antara anggota. Lalu tahap peralihan membahas tentang
suasana yang terjadi dan meningkatkan kemampuan keikutsertaan orang tua.
Mengemukakan masalah atau topik, anggota membahas masalah/ topik secara
mendalam, tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok secara
bersama-sama dan bekerjasama memunculkan motivasi konseli dengan cara
yang supportive. Menggugah motivasi konseli supaya mereka terdorong
menuju perubahan. Lalu tahap terakir berisi anggota dan pemimpin kelompok
mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, membahas kegiatan lanjutan.
B. Saran
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1. Bagi Orang Tua Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus
Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya lahir dengan keadaan
normal seperti anak pada umumnya. Tetapi ada orang tua yang dilahirkan
dengan keadaan anak berkebutuhan khusus dan bahkan sulit menerima
anak berkebutuhan khusus bahkan tidak sedikit mendapati orang tua yang
malu untuk mengakui anaknya dengan keterbatasan yang ada. Namun
disini diharapkan orang tua mampu menerima keadaan. Dan
Kepercayaan diri dalam keluarga dapat ditimbulkan dengan cara orang
tua menghargai anak dengan segala bentuk keunikannya
2. Bagi Sanggar Inklusi Anugrah Aulia Cemani
Tempat terapi dan juga bimbingan bisa lebih ditingkatkan dalam
hal sarana dan prasarananya supaya dalam memberikan bimbingan lebih
nyaman dan maksimal.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hendaknya dapat mengungkap secara lebih dalam dan menyeluruh
tentang bimbingan kelompok dengan teknik motvational interviewing
dalam meningkatkan kepercayaan diri orang tua anak berkebutuhan
khusus untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, hendaknya
memperhatikan temuan-temuan yang selanjutnya.
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PEDOMAN WAWACARA
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1. Pedoman wawancara untuk ketua sanggar dan pekerja sosial
a. Berapa banyak dalam sebulan bimbingan kelompok bisa dilakukan ?
b. Apa yang melatarbelakangi adanya kegiatan bimbingan kelompok
dengan teknik motivatuonal interviewing ?
c. Bagaimana cara menentukkan tema bimbingan kelompok dalam setiap
pertemuannya ?
d. Masalah apa saja yang sering dialami oleh orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus ?
e. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing dilaksanakan ?
f. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik motivational
interviewing ?
g. Bagamaina respon orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus
dengan adanya bimbingan kelompok dengan teknik motivational
interviewing ?
h. Bagaimana cara ketua sanggar mengamati meningkatnya kepercayaan
diri orang tua anak berkebutuhan khusus ?
2. Pedoman wawancara untuk orang tua yang memiliki anak berkebutuhan
khusus
a. Sudah berapa lama mengikuti bimbingan kelompok ?
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b. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing ini dilaksanakan ?
c. Apa yang membuat tertarik mengikuti bimbingan kelompok dengan
teknik motivational interviewing ?
d. Permasalahan apa saja yang pernah anda alami sehingga mau bergabung
dengan bimbingan kelompok ?
e. Bagaimana kesan anda setelah mengikuti bimbingan kelompok dengan
teknik motivatinal interviewing ?
f. Kalimat motivasi apa yang sampai saat ini masih anda ingat ?
g. Apa tindak lanjut anda setelah mendapat bimbingan kelompok dengan
teknik motivational interviewing ?
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PANDUAN OBSERVASI
Dalam penelitian ini, hal-hal yang akan diobservasi antara lain
1. Proses bimbingan kelompok dengan teknik motivational interviewing
yang dilakukan oleh pekerja sosial
2. Perilaku orang tua anak berkebutuhan khusus sehari-hari yang dilakukan
saat penulis melakukan observasi
3. Kepercayaan diri yang dimiliki orang tua anak berkebutuhan khusus
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LEMBAR CATATAN OBSERVASI
Sanggar Inklusi Anugrah Aulia Cemani
Tanggal : 5 Juli 2019
Waktu : 08.05 WIB
Peneliti datang pukul 08.05 WIB pertama datang peneliti awalnya ingin
mengajukan surat penelitian kepada ketua sanggar terkait dengan penelitian yanga
akan penulis laksanakan di sanggar inklusi anugrah aulia cemani kebetulan saat
itu sanggar belum dibuka tapi sudah ada peksos disana yang sedang duduk
menunggu di teras depan, karena kunci sanggar hanya dibawa oleh satu orang saja
dan tidak ada duplikatnya. Disitu peneliti, melukan wawancara seputar awal mula
adanya sanggar dan kegiatan yang diadakan sanggar.
Setelah jam 8:45 ketua sanggar baru datang dan lalu membukakan pintu
sanggar, setalah jam 09.00 baru banyak orang tua yang mengantarkan anaknya
terapi dan melakukan bimbingan kelompok. Anak yang datang untuk terapi
diberikan buku untuk mencatat perkembangan apa saja yang telah didapat setelah
melakukan terapi. Untuk giliran terapi urut dari siapa ynag datang pertama dan
seterusnya. Sementara menunggu giliran anaknya diterapi orang tua melakukan
bimbingan kelompok dengan ketua sanggar. Jadi bimbingan kelompok pun
kurang kondusif jika dilaksanakan berbarengan dengan terapi anak karena
fokusnya akan terpecah, saat anaknya maju untuk melakukan terapi dan orang tua
bimbingan kelompok.
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LEMBAR CATATAN OBSERVASI
Sanggar Inklusi Anugrah Aulia Cemani
Tanggal : 12 Juli 2019
Waktu : 08.15 WIB
Hari kedua peneliti datang saat itu belum ada orang, setelah beberapa
menit peksos datang, tetapi sanggar juga belum dibuka. Dan sudah ada orang tua
yang mengantar anaknya untuk terapi sekitar pukul 08.30 ketua sanggar datang
lalu membukakan pintu, tapi ketua sanggar pukul 09.30 pamit untuk datang
menghadiri rapat yang diadakan DKK yang membahas tentang program yang
dilaksanakan anggar.
Disitu peneliti banyak berbincang dan mengamati prilaku orang tua,
beberapa orang tua ada yang masih muda mengantarkan anaknya terapi tapi jika
diperhatikan dia tidak sedang mangalami sakit flu atau lainnyatapi memakai
masker. Lalu ada juga yang mengantarkan anaknya tapi orang tua itu hanya duduk
memperhatikan anak-anak lainnya yang sedang terapi padahal anaknya juga
termasuk anak berkebutuhan khusus setelah peneliti tanya ternyata hanya ingin
melihat bagaimana suasana sanggar.
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LEMBAR CATATAN OBSERVASI
Sanggar Inklusi Anugrah Aulia Cemani
Tanggal : 19 Juli 2019
Waktu : 08.00 WIB
Hari ketiga peneliti datang pukul 08.00 saat itu sanggar sudah dibuka dan
banyak orang tua yang sudah datang membawa anaknya untuk diterapi.Tapi
keperluan terapi belum ditata seperti matras, perlengkapan okupasi, baby oil, dll.
Peneliti membantu untuk merapikan sementara orang tua menunggu diluar dan
ada juga yang membantu mengeluarkan buku kemajuan anak. Setelah beberapa
menit terapis datang dan langsung melayani anak-anak untuk terapi.
Orang tua yang anaknya belum terapi diberikan bimbingan kelompok
untuk membahas anak yang memiliki kelainan tulang, tulang anak itu mudah
patah dan yang sering patah adalah bagian kakinya. Kelainan tulang ini langka,
dan proses bimbingannya membahas kelainan yang diderita anak tadi, lalu ketua
sanggar orang tua untuk datang menjenguk dan memberi semangat pada orang tua
yang memiliki anak tersebut. Dan respon orang tua pun juga baik, dan setelah itu
ketua beserta anggota-anggotanya menentukkan kapan waktu yang tepat untuk
menjenguk.
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LEMBAR CATATAN OBSERVASI
Sanggar Inklusi Anugrah Aulia Cemani
Tanggal : 28 Juli 2019
Waktu : 09.00 WIB
Hari ke lima peneliti datang pukul 09.00 dan sudah ada ketua sanggar
bersama pengurus lainnya. Hari ini adalah pertemuan minggu keempat yaitu
bimbingan kelompok dengan orang tua bersama penyandang disabilitas yang
usianya sudah dewasa. Bimbingan kelompok itu membahas tentang kebijakan
akan dilakukan pemerintah berkaitan dengan program sanggar. Dan saat itu hanya
ada 8 orang tua yang datang dan satu orang disabilitas yang sudah dewasa.
Anggota sanggar hanya sedikit yang datang karena pertemuan minggu keempat
ini berbarengan kerja bakti menyambut hari ulang tahun republik indonesia. Jadi
orang tua banyak yang ijin melalui grup whatsapp.
Di pertemuan ini juga membahas apa kegiatan apa yang ingin diadakan
sanggar untuk menyambut hari kemerdekaan. Ada yang mengusulkan untuk
mengadakan lomba untuk anak-anak berkebutuhan khusus, menyanyi, dll. Karna
tidak banyak yang datang jadi untuk keputusan belum ada dan akan ditanyakan
lagi saat bimbingan kelompok selanjutnya. Pada pertemuan minggu keempat ini
juga ada arisan yang diikuti oleh anggota sanggar dan pengurus sanggar untuk
membuat akrab anggota satu sama lain .
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA
Interviwer (I) : Nadya Bella Pratiwi
Responden (R) : S Y
Lokasi : Sanggar Inklusi Anugrah Aulia
Kode : W1 S1
No Ket Verbatim Tema
1. I Assalamualaikum bu, perkenalkan nama saya
nadya bella, mahasiswi dari iain jurusan
bimbingan konseling islam, maaf sebelumnya
saya mau minta waktunya untuk menanyakan
beberapa hal
Opening
6. R Oo nggeh mba monggo mau tanya apa ?
7. I Sepetur kegiatan yang dilaksanakan di sanggar
bu,
9. R Ya, gimana ?
10. I Program kegiatan yang dilaksanakan di
sanggar itu apa aja ya bu?
Program sanggar
12. R Banyak mba, jadi mulai dari terapi untuk anak
berkebutuhan khusus, bimbingan kelompok
untuk orang tua, pelatihan keterampilan
contohnya kaya membuat telor asin, membuat
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bros, membuat roti banyak mba
17. I Hla kegiatannya itu, mendatangkan
narasumber bu ?
19. R Kalo untuk terapi kitakan memang sudah ada
terapisnya mba dari DKK, terus kalo
bimbingan kelompok itu mba kadang saya,
kadang juga ada narasumber yang didatangkan
sesuai tema pertemuan kita, kalo untuk
pelatihan ketrampilan itu kadang kita dari
kecamatan mba, trus juga kalo ada orang tua
yang memiliki ketrempilan dan ingin membagi
ilmunya bisa juga mba jadi kita terbuka mba
28. I Dalam satu bulan berapa kali bimbingan
kelompok itu dilaksanakan bu ?
Intensitas
bimbingan
kelompok
31. R Kita dalam satu bulan 5kali mba, jadi setiap
hari jum’at itu sama minggu terakhir
Untuk yang jum’at itu kan barengan dengan
terapi anak trus kalo untuk yang minggu
keempat itu kita arisan sekaligus bahas
program lanjutan
37. I Apa yang melatarbelakangi adanya kegiatan
bimbingan kelompok dengan teknik
Awal mula
bimbingan
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motivational interviewing ini bu ? kelompok dengan
teknik
motivational
interviewing
40. R Jadi gini mba, semua orang itu kan butuh
motivasi ya dan motivasi itukan bisa datang
darimana aja sebenarnya, nah begitu juga
orang tua yang memiliki anak berkebutuhan
khusus juga butuh support agar mereka tidak
merasa sendiri, kalau di bikin kelompok gini
kan orang tua jadi ga minder, merasa bahwa
banyak orang lain yang juga memiliki nasib
yang sama, dari kelompok ini kan jadi bisa
bertukar pengalaman dalam menjaga anak,
bagaimana kondisi anak, bagaimana cara
menangani kalau anak sedang pada kondisi ini,
ya gitu mba
52. I Berarti motivasi itu ga datang dari narasumber
yang didatangkan aja ya bu, jadi bisa dari
anggota kelompok juga yang sama-sama
menguatkan dan memberi motivasi antar orang
tua
57. R Iya mba,
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58. I Lalu bagaimana cara menentukan tema dalam
bimbingan kelompok bu?
Penentuan tema
bimbingan
kelompok
61. R Emm kita kan setiap pertemuan ada topik yang
kita bahas mba, yang kemarin itu contohnya
desa inklusi, laa dari pertemuan itu kita kan
ada obrolan untuk program lanjutan la itu yang
dibahas tema apa yang akan dibahas di
pertemuan selanjutnya, trus kalo narasumber
itu tergantung mba kalau bisa kita undang dari
kecamatan atau dari bidan desa, dokter,
psikolog, kadang kita juga pake terapisnya juga
mba untuk ngisi bimbingan kelompok
71. I Masalah apa yang sering dialami oleh orang
tua disini bu?
Masalah yang
sering dialami
orang tua
74. R Kalo untuk masalah yang dialami orang tua
saat mau datang bimbingan kelompok itu
masalah transportasi mba,
78. I Tapi kalo untuk datang terapi sepertinya tetap
diusahakan kan bu ?
80. R Iya mba, jadi pas bimbingan kelompok itu
masih jadi program UCP itu kan setiap
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pertemuan orang tua diberikan transport, nah
pas itu banyak mba, tapi setelah kita bentuk
sendiri itu pesertanya ga sebanyak pas ada
UCP
85. I Oo jadi transport disini maksudnya uang
pengganti transport gitu bu ?
87. R Iya mba karna kan kalo gaada transport itu
sebagian orang tua lebih memilih
menyelesaikan pekerjaannya dibanding dengan
datang ke sanggar untuk melaksanakan
bimbingan kelompok untuk orang tua ini
92. I Tapi yang beminat untuk datang bimbingan
kelompok masih banyakkan bu ?
94. R Banyak mba, kalo minggu keempat itu 20
orang lebih mba, mungkin ini karna bulan
agustus kan banyak kegiatan di kampungnya
masing-masing jadi cuma sedikit yang datang,
98. I Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan
kelompok dengan teknik motivational
interviewing dilaksanakan
Proses bimbingan
kelompok dengan
teknik
motivational
interviewing
103. R Yang pertama itu dibuka dulu dengan obrolan
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yang santai mba seperti menanyakan kabar
pada masing-masing anggota, setelah itu saya
menjelaskan tema yang akan kita bahas pada
bimbingan itu tentang apa, dan jika ada
pertanyaan atau masalah lain kita bahas
bersama. Dan disini saya juga memberikan
motivasi, menunjukkan sikap peduli pada
anggota, saat anggota juga menceritakan
masalahnya kita juga coba klarifikasi mba.
113. I Bagaimana dengan kepercayaan diri orang tua
disini bu ?
Kepercayaan diri
orang tua
115. R Alhamdulillah untuk orang tua sekarang sudah
banyak yang percaya diri mba, karna sering
mengikuti bimbingan kelompok didalam
bimbingan kelompok itukan kita berbagi cerita
mba mulai dari kejadian apa yang dialami
anak, lalu harus bagaimana kita kalau anak
sedang dalam kondisi tertentu, jadi kita disini
saling menguatkan mba
122. I Apasaja yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan bimbingan
kelompok dengan teknik motivational
interviewing ini bu ?
Faktor pendukung
dan penghambat
bimbingan
kelompok
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126. R Yang jadi faktor pendukungnya itu ya,, dari
kecamatan sama kelurahan itu ikut
mensosialisasikan kemasyarakat sekitar
tentang bagaimana hidup dengan lingkungan
yang memiliki anak disabilitas
Trus faktor penhambatnya tu kita masih kurang
dana mba jadi kalo kita mau bikin acara yang
bagus sampe mendatangkan narasumber itu
kan butuh dana yang ga kecil, trus tempat kita
juga masih gabung dengan puskesmas
pembantu di cemani ini
136. I bagaimana respon orang tua yang memiliki
anak berkebutuhan khusus dengan adanya
bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing ini bu?
Respon orang tua
dengan adanya
bimbingan
kelompok dengan
teknik
motivational
interviewing
142. R Responnya baik mba ya karna dengan adanya
bimbingan kelompok ini kan orang tua jadi
merasa dirinya itu tidak sendirian banyak orang
juga yang merasakan hal yang sama dan juga
banyak yang memberi motivasi, penguatan
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147. I Bagaimana ketua sanggar mengamati
meningkatnya kepercayaan diri orang tua anak
berkebutuhan khusus
Cara mengetahui
bahwa
kepercayaan diri
orang tua
meningkat
152. R Ya kita lihat mba bagaimana orang tua
bersikap kalo didepan orang banyak dengan
dirumah, kita konfirmasi juga bagaimana yang
beliau katakan dengan kehiduan sehari-hari,
156. I Oke baik terimakasih banyak bu, sudah
memberikan waktunya untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan saya dan mohon maaf
bu kalau pertanyaan saya ada yang
menyinggung
Penutup
wawancara
161. R Oo iya sama-sama mba,
162. I Sukses selalu ya bu untuk program sanggar
semoga jenengan dan keluarga diberi
keberkahan dan kebahagiaan oleh Allah bu,,
aamiin
166. R Aamiin terimakasih mba semoga mba bella
juga segera lulus dan dimudahkan dalam segala
hal
Sukses terus ya mba
108
170. I Aamiin enggeh bu terimakasih banyak ya bu
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA
Interviewer : Nadya Bella Pratiwi
Responden : W D
Lokasi : Sanggar Inklusi Anugrah Aulia
Kode : W2 S2
No Ket Verbatim Tema
1. I Assalamualaikum bu, perkenalkan nama saya
nadya bella, mahasiswi dari iain jurusan
bimbingan konseling islam, maaf sebelumnya
saya mau minta waktunya untuk menanyakan
beberapa hal
Opening
6. R Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh,
oiya saya bu W D mba, apa yang mau
ditanyakan ?
9. I Mau menanyakan seputar kegiatan yang ada di
sanggar bu
11. R Emm, nggeh monggo mba
12. I Program apa saja yang dilaksanakan disanggar
ini bu ?
Program kerja
sanggar
14. R Programnya banyak mba, ada terapi untuk anak,
terapinya itu terapi wicara, okupasi terapi, sama
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fisioterapi, terus kita ada arisan bulanan untuk
orangtua, ada bimbingan kelompok untuk orang
tua, pelatihan keterampilan juga mba kaya bikin
telor asin, gantungan kunci, bros, tas lurik, roti,
20. I Dalam satu bulan itu bisa melakukan bimbingan
kelompok berapa kali bu ?
Intensitas
bimbingan
kelompok
23. R Kalau dalam satu bulan itu kita bisa 5 kali mba,
setiap jumat sama minggu keempat
Yang minggu ke empat itu kita juga bikin arisan
mba
27. I Apa yang melatar belakangi bimbingan
kelompok dengan teknik motivatinal
interviewing ini bu ?
Awal mula
bimbingan
kelompok dengan
teknik
motivational
interviewing
33. R Ya karna kita itu mba, saat orang tua memiliki
anak istimewa gini pasti rasanya itu down,
kaget, merasa ga adil dengan keadaan nah dari
situ ga mungkin kan... kita hidupkan maju
kedepan ya mba masak iya kita mau stuck disitu
aja makannya jadi kita melanjutkan program
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dari UCP juga, dulu awalnya yang buat UCP
mba sekarang setelah sanggar kita mampu
melaksanakan sendiri trus UCP pindah mba ke
wilayah lain yang belum familiar dengan
penyandang disabilitas
44. I Lalu pemilihan tema untuk bimbingan
kelompok bagaimana bu?
Penentuan tema
bimbingan
kelompok
47. R Kalau tema untuk bimbingan kelompok itu mba
kadang kan ketua sanggar itu mengikuti rapat
yang di adakan oleh DKK jadi tema bimbingan
kelompoknya itu sesuai apa yang disampaikan
DKK lewat ketua sanggar itu mba, kita kadang
juga ada program lanjutan mba jadi kesepakatan
orang tua saat terakir kita pertemuan itu untuk
tema pertemuan selanjutnya itu apa gitu si mba
55. I Masalah apa yang sering dialami orang tua
disini bu ?
Masalah yang
sering dialami
orang tua
58. R Untuk masalah yang kebanyakan dialami orang
tua itu di bidang ekonomi mba, kita kan setiap
sekali datang terapi itukan mengganti biaya
untuk membeli tisu, baby oil, trus juga
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sebenarnya terapis memang sudah dibayar oleh
DKK tapi masa iya mba terapis datang kita ga
ngasihin apa-apa didiemin aja, jadi ya itu dari
uang yang iuran 5ribu itu kita untuk belikan
makanan plus minum sisa dari membeli makan
dan minum terapis itu untuk dimasukan dalam
kas mba. 5ribu itu juga ada yang enggak bayar
mba karna tidak mampu membayar, tapi kita
juga gapapa karna memang rata-rata orang tua
disini sulit ekonominya mba.
72. I Trus kalo misalkan bimbingan kelompoknya itu
mendatangkan narasumber dananya dari mana
bu ?
75. R Ya itu mba kadang kita dikasih dana dari
kecamatan untuk kegiatan nah kita pakai untuk
mendatangkan narasumber, kalo kita gaada
dana ya yang ngisi dari ketua kita mba
79. I Uang kasnya itu didapat dari sisa dari membeli
perlengkapan terapi dan makanan untuk terapis
aja bu ?
82. R Iya mba, kita juga sempet kan mba menjual
barang dari keterampilan yang kita bikin itu
untuk menambah kas kita, tapi ternyata kendala
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kita di pemasarannya mba, kita untuk produksi
itu bisa terus mba tapi untuk pemasarannya kita
kesusahan
88. I Emm kenapa ga dibuat Penanggungjawab
sendiri bu supaya lebih mudah dalam
pemasaran
91 R Mungkin kedepan kita perlu diskusiin lagi mba
92. I Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan
kelompok dengan teknik motivational
interviewing dilaksanakan?
Proses bimbingan
kelompok dengan
teknik
motivational
interviewing
97. R Kalo saat pekasanaan itu kita juga sudah ada
yang jadi pembawa acara mba, jadi nanti peksos
hanya ngisi tema, yang jadi pembawa acara itu
kita memberdayakan anggota kita yang
disabilitas juga mba
Pelaksanaannya ya kita membahas satu tema
yang sudah kita sepakati yang tujuannya itu
sama-sama untuk kita menjadi lebih baik lagi
Kita juga minta untuk anggota ikut
berpartisipasi memberikan tanggapan berupa
saran masukkannya. kita tunjukkan sikap
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peduli kita juga ke anggota kelompok jadi
merasa bahwa kelompok ini mendukung
anggotanya dan care, saat kita membahas tema
itu tadi tidak lupa peksos, ketua sanggar itu
memberikan motivasi.
113. I Bagaimana dengan kepercayaan diri yang
dimiliki orang tua disini bu ?
Kepercayaan diri
orang tua
115. R Untuk orang tua sendiri sekarang sudah percaya
diri mba karna sudah ada bimbingan kelompok
jadi satu sama lain bisa menguatkan dan
memberikan motivasi satu sama lain,
119. I Apa yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat bimbingan kelompok dengan
teknik motivational interviewing ini bu ?
Faktor pendukung
dan penghambat
bimbingan
kelompok dengan
teknik
motivational
interviewing
126. R Untuk faktor pendukungnya itu ya dari
dukungan banyak orang mba mulai dari
kecamatan, kelurahan semua mendukung
program sanggar,
Kalo faktor penghambatnya ya itu mba,, di
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biaya untuk mengadakan program karna kas
kita itu bener-bener kurang, sedangkan kita
sudah membuat produk tapi memang masih
sulit di bagian pemasarannya
135. I Bagaimana respon orang tua yang memiliki
anak berkebutuhan khusus dengan adanya
bimbingan kelompok dengan teknik motivtional
interviewing
139. R Respon dari orang tua sendiri itu ya baik mba
karna ya dengan adanya bimbingan kelompok
kan orang tua itu menjadi percaya diri karna
merasa banyak yang senasib dengannya dan
juga saling memberi masukan satu sama lainlah
144. I Bagaimana cara pekerja sosial dalam melihat
peningkatan kepercayaan diri orang tua ?
Cara peksos
melihat
peningkatan
kepercayaan diri
orang tua
149. R Kita sering menanyakan ke tetangganya mba
gimana keadaan anak berserta keluarga nya,
trus kita juga perhatikan bagaimana prilakunya
jika sedang berada di sanggar
153. I Emm, oke terimakasih banyak bu, mungkin itu Penutup
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dulu yang saya tanyakan, nanti kalau ada hal
yang kurang jelas bisa saya tanyakan lagi ya
bu ?
wawancara
157. R Enggeh mba monggo kita juga bisa sama-sama
belajar, jenegan juga kalau ada usulan untuk
sanggar bisa disampaikan mba ini kan juga
untuk kebaikan sanggar lebih maju juga
161. I Baik bu, terimakasih banyak sudah memberikan
waktunya untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan saya mohon maaf kalau ada
perkataan yang salah dan menyinggung
165. R Enggeh mba samasama, jangan sungkan kalau
ada pertanyaan lagi
168. I Sukses selalu ya bu untuk semua program
sanggar kedepan semoga lancar
172. R Iya mba jenengan juga ya, sukses selalu dan
lekas lulus
174. I Aamiin, makasi bu
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA
Interviewer : Nadya Bella Pratiwi
Responden : A
Lokasi : Sanggar Inklusi Anugrah Aulia
Kode : S3 W3
No Ket Verbatim Tema
1. I Assalamualaikum mas, perkenalkan nama saya
nadya bella, mahasiswi dari iain jurusan
bimbingan konseling islam, maaf sebelumnya
saya mau minta waktunya untuk menanyakan
beberapa hal
6. R Iya gimana
7. I Dalam satu bulan ada berapa kali bimbingan
kelompok mas ?
Intensitas
bimbingan
kelompok
9. R Ada 5 kali mba, 5 kali itu 4kali setiap hari jumat
dan yang sekali itu tiap minggu keempat
11. I Apa yang melatarbelakangi adanya bimbingan
kelompok dengan teknik motivational
interviewing ?
Awal mula
bimbingan
kelompok dengan
teknik
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motivational
interviewing
17. R Yaa jadi disini kita kan ada kegiatan terapi yang
dilaksanakan setiap minggu nya, orang tua juga
sering berinteraksi satu sama lain lalu juga
dalam dunia disabilitas itukan ga lepas dari
adanya rasa minder masing-masing orang tua,,
entah itu bisa kita atau bisa juga kita gatau
tekanan apa yang membuat orang tua minder
Naa makannya disini kita adakan bimbingan
kelompok supaya orang tua itu tidak merasa
minder, bahwa kelompok ini menampung keluh
kesah, berbagi pengalaman, banyak sharing
antar orang tua juga. Jadi memang awal adanya
bimbingan kelompok ini supaya orang tua tidak
merasa sendiri
31. I Bagaimana cara menentukkan tema bimbingan
kelompok dalam setiap pertemuannya?
Penentuan tema
bimbingan
33. R Kita milihnya sesuai dengan apa yang kiranya
dibutuhkan oleh orang tua mba jadi semisal
kaya yang pertemuan juni kemarin, di sanggar
kan beberapa anak ada yang sudah puber, jadi
kita juga bahas itu supaya orang tua juga saat
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anak mengalami masa itu orang tua sudah bisa
menanganinya
40. I Masalah apa saja yang sering dialami oleh
orang tua ?
Masalah yang
sering dialami
42. R Kalau rata-rata masalah yang dialami orang tua
disini tentang finansial, karna memang disini
kebanyakan orangtua juga dari keluarga yang
tidak mampu makannya sanggar ini juga ga
bayar mba,, hanya uang pengganti untuk
membeli tissu, minyak untuk pijat dll
Dan juga kebanyakan orang tua disini ibunya
juga ga kerja, karna mengurus anak
istimewanya
51. I Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan
kelompok dengan teknik motivational
interviewing dilaksanakan ?
Proses
pelaksanaan
bimbingan
kelompok dengan
teknik
motivational
interviewing
57. R Secara singkatnya mba,, jadi saat melaksanakan
bimbingan kelompok kan kita membahas satu
topik dan itu anggota diminta untuk sama-sama
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memberikan masukkan, atau pendapanya
masing-masing, nah disitu kita juga
menyisipkan kalimat kalimat motivasi sebagai
bentuk dukungan kita ke anggota
64. I Bagaimana dengan kepercayaan diri yang
dimiliki orang tua disini mas ?
Kepercayaan diri
orang tua
66. R Kalau untuk kepercayaan diri orang tuanya
hanya beberapa yang masih tidak percaya diri,
minder dengan keadaan anaknya tapi dengan
seringnya mengikuti bimbingan kelompok
dengan teknik motivational interviewing ini
insyaAllah orang tua akan berkurang rasa tidak
percaya dirinya ya karna kan juga banyak orang
tua sanggar yang mengalami hal yang serupa
73. I Lalu faktor apa saja yang menjadi pendukung
dan penghambat dalam bimbingan kelompok
dengan teknik motivational interviewing ini
mas ?
Faktor pendukung
dan penghambat
77. R Faktor pendukungnya yang paling utama
sekarang orang tua juga sudah mulai sadar
bahwa kelompok pendukung itu penting, karena
kelompok pendukung itu akan membahas
bermacam-macam topik yang berkaitan dengan
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disabilitas, termasuk bagaimana cara mengenali
dan menangani gejala-gejala yang berbeda,
bagaimana cara berkomunikasi yang baik
dengan anak disabilitas untuk lebih mandiri,
bagaimana cara menjadi seorang yang bisa
membela hak-hak para penyandang disabilitas,
dan lain-lain
Dan untuk faktor penghambatnya ya dari segi
sarana prasarana, trus juga kita itu terhambat
dengan minimnya khas kita jadi sulit untuk
mengadakan acara-acara yang bisa membuat
orang tua lebih terarik untuk datang
93. I Bagaimana respon orang tua dengan adanya
bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing ini ?
Respon orang tua
terhadap
bimbingan
kelompok dengan
teknik
motivational
interviewing
100. R Responnya bagus mba semua menerima karna
bimbingan ini kan juga sama-sama dibutuhkan
oleh orang tua untuk meluapkan kejadian yang
dialaminya dengan anak istimewanya
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104. I Bagaimana cara pekerja sosial mengamati
meningkatnya kepercayaan diri orang tua anak
berkebutuhan khusus disini ?
Cara mengukur
kepercayaan diri
107. R Kita memperhatikan bagaimana orang tua
bersosialisasi, seperti tidak mengubah sikap dan
tingkah laku supaya mereka sesuai dengan
norma sosial yang ada, dan yang pasti optimis
untuk mau berubah lebih baik lagi
112. I Emm baik, terimakasih banyak atas waktunya
mas, semoga program sanggar lancar dan
semakin bermanfaat bagi orang banyak
Penutup
wawancara
115. R Aamiin, samasama mba
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA
Interviewer : Nadya Bella Pratiwi
Responden : R
Lokasi : Sanggar Inklusi Anugrah Aulia
Kode : S4 W4
No Ket Verbatim Tema
1. I Assalamualaikum mba, perkenalkan nama saya
nadya bella, mahasiswi dari iain jurusan
bimbingan konseling islam, maaf sebelumnya
saya mau minta waktunya untuk menanyakan
beberapa hal
Opening
6. R Ya,, santai aja mba gimana mau tanya apa ?
7. I Gini mba mau tanya tentang kegiatan di sanggar
ini
9. R Ya kegiatan yang mana
10. I Bimbingan kelompok yang untuk orang tua itu
mba
Dalam satu bulan berapa kali bimbingan
kelompok mba ?
Intensitas
bimbingan
kelompok
14. R Untuk pertemuan ada 5 kali, setiap jumat sama
minggu keempat
124
16. I Apa yang melatarbelakangi adanya kegiatan
bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing ?
Awal mula
bimbingan
kelompok dengan
teknik
motivational
interviewing
21. R Kalo awalnya ada bimbingan itu sebenarnya
juga ada program mba, tapi kalau dilihat lagi
pentingnya adanya bimbingan kelompok untuk
orang tua itu banyak manfaatnya makannya kita
teruskan program ini
Salah satu manfaatnya ya saling bercerita satu
sama lain dan berbagi pendapat dan masukkan,
dan itu membuat orang tua juga merasa bahwa
mereka tidak sendiri
30. I Bagaimana cara menentukkan tema bimbigan
kelompok dalam setiap pertemuannya?
Penentuan tema
bimbingan
32. R Kalo tema si persetujuan juga mba kadang juga
dari ketua sanggar, kadang juga kita ngeplay
video-video tentang anak berkebutuhan khusus
buat refleksi ke diri sendiri sendiri supaya juga
intropeksi
37. I Masalah apa saja yang sering dialami oleh Masalah yang
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orang tua yang memiliki anak berkebutuhan
khusus ?
sering dialami
40. R Kalau awal memiliki anak berkebutuhan khusus
masalah awal yang dialami pasti penerimaan,
trus ga percaya diri, sama jadi protektif mbs
yang sering terjadi
44. I Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan
kelompok dengan teknik motivational
interviewing dilaksanakan ?
Proses bimbingan
kelompok dengan
teknik
motivational
interviewing
48. R Untuk Pelaksanaannya saat orang tua sudah
datang, sambil menunggu giliran anaknya
dipanggil untuk terapi itu kita melaksanakan
bimbingan kelompok mba dengan membahas
tema yang sudah disepakati bersama tentang
masalah-masalah yang sering dihadapi, atau isu
apa. Saat melaksanakan bimbingan itu kita juga
memberikan semangat supaya orang tua juga
merasa bahwa kelompok ini benar-benar
membantu dalam meningkatkan kepercayaan
diri nya.
59. I Bagaimana dengan kepercayaan diri yang Kepercayaan diri
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dimiliki orang tua disini mba ? orang tua
61. R Kalau untuk kepercayaan diri menurut aku si
mba mamah muda atau pasangan ayah ibu
muda yang sering merasakan minder dan
kurang percaya diri dengan anaknya mba
Kalau untuk orang tua yang sudah cukup umur
hanya beberapa yang menurut saya kurang
percaya diri
Ya namanya kalau mamah muda jadi masih
agak labil ya mba makannya jadi kurang
percaya diri
71. I Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat dalam bimbingan kelompok
dengan teknik motivational interviewing ?
Faktor pendukung
dan penghambat
74. R Untuk faktor pendukungnya dari pihak pemdes
mendukung setiap kegiatan kita, ga jarang juga
datang ngasih jajanan untuk anak-anak yang
lagi terapi
Untuk faktor penghambatnya ya itu si kalo kita
lagi mau puterin video itu belum ada LCDnya,
terus juga belum ada speaker tapi itu jarang
digunain mba makannya kita belum
menganggarkan untuk beli itu, kita masih fokus
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untuk beli peralatan terapi si supaya terapi kita
ini lebih lengkap
85. I Bagaimana respon orang tua yang memiliki
anak berkebutuhan khusus dengan adanya
bimbingan kelompok dengan tekik motivational
interviewing ?
Respon orang tua
tentang bimbingan
kelompok dengan
teknik
motivational
unterviewing
91. R Ya mereka juga menerima mba karna mereka
juga mulai paham tujuannya ada bimbingan
kelompok ini,
Tapi untuk pertemuan yang minggu keempat itu
karna di adakannya minggu kadang ada
barengan sama kegiatan lain jadi ya kadang ga
sebanyak yang datang pas jumat
98. I Bagaimana cara peksos mengamati
meningkatnya kepercayaan diri orang tua ?
Mengukur
kepercayaan diri
100. R Ya kita mengamatinya kalo orang tua datang ke
sanggar trus juga kita kan kadang juga tanya
dengan tetangga sekitar gimana kesehariannya
Kita perhatiin bagaimana kalau ada orang yang
mencibir kalau bisa menghadapi cibiran tadi
dan sudah bisa menerima, bisa mengendalikan
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emosinya, percaya akan kemampuan sendiri
tidak butuh pengakuan dari orang lain bahwa
dia bisa mengurus anaknya sendiri ya bisa
dikatakan sudah percaya diri dengan keadaan
anaknya
111. I Okee, makasi banyak ya mba informasinya,
mohon maaf kalau ada omongan saya yang
kurang baik
Semoga lancar terus programnya di sanggar
mba
Penutup
wawancara
116. R Ooya samasama semoga kamu juga segera lulus
ya
118. I Aamiin makasi mba
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA
Interviewer : Nadya Bella Pratiwi
Responden : N D
Lokasi : Sanggar Inklusi Anugrah Aulia
Kode : S5 W5
No Ket Verbatim Tema
1. I Assalamualaikum bu, perkenalkan nama saya
nadya bella, mahasiswi dari iain jurusan
bimbingan konseling islam, maaf sebelumnya
saya mau minta waktunya untuk menanyakan
beberapa hal
Opening
6. R Enggeh pripun mba ?
7. I Jenengan sudah berapa lama mengikuti
bimbingan kelompok disini bu?
Intensitas
bimbingan
9. R Saya baru tiga bulan mba
10. I Sebelum gabung di sanggar inklusi anugrah
aulia ini jenengan kalau terapiin anak dimana
bu ?
13. R Awalnya dulu saya di PKU mba trus ngobrol-
ngobrol ama ibu-ibu yang disana dikasih tau
kalo di cemani ini ada sanggar untuk terapi anak
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plus ada pemberdayaan untuk orang tua
17. I Enggeh,, tapi terapi yang di PKU jenengan juga
masih sering datang bu ?
19. R Masih mba disana itu terapinya kan rabu jumat,
jadi saya kalau jumat kesini dulu nanti langsung
lanjut terapi di PKU, tapi emang disan juga
gaada bimbingan kelompoknya mba
23. I Apa yang membuat jenengan tertarik mengikuti
bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing disini bu ?
Alasan mengikuti
bimbingan
kelompok
26. R Ya,, banyak belajar mba dari pengalaman
temen-temen yang lain dan banyak yang
kebutuhan anaknya itu lebih berat dari saya,
kalo berada disini saya tu lebih merasa
bersyukur mba karna yang lebih berat dari anak
saya itu ternyata juga banyak
32. I Permasalahan apa yang saja yang pernah
jenengan alami bu sehingga mau bergabung
dengan bimbingan kelompok ini ?
Masalah yang
sering dialami
35. R Kalo saya si mba ga terlalu bermasalah Cuma
emang kadang ya namanya orang ya mba kalau
liat ada anak yang kiranya gini kan pasti
mandangnya agak gimana gitu, tapi kalo disini
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kan ya karna semua yang disini orang tuanya
mengalami apa yang saya alami jadi saya
merasa ada teman senasib mba
42. I Bagaimana kesan jenengan setelah mengikuti
bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing
Kesan mengikuti
bimbingan
kelompok dengan
teknik
motivational
interviewing
48. R Ya lebih percaya diri mba buat ngajak anak
keluar,
50. I Kalimat motivasi apa yang sampai saat ini
masih jenengan ingat bu ?
Kalimat motivasi
52. R Kita tidak bisa mengubah dan mengembalikan
waktu. Semakin lama kita menolak keberadaan
anak kita, semakin lama anak kita mendengar,
berbicara, semakin lama mengalami gangguan
perkembangan, itu akan membuat kita tidak
berguna. Kita mesti ubah persepsi kalau anak
yang tuna rungu itu bisa. Mereka tidak bisa
sendiri harus dipandu dan dikembangkan
60. I Apa tindak lanjut jenengan setelah mendapat
bimbingan kelompok dengan teknik
Tindak lanjut
orang tua
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motivational interviewing ini ?
63. R Ya yang pasti itu coba menerapkan terus mba
apa yang sudah didapat dari bimbingan
kelompok ini
66. I Waa enggeh semangat terus ya bu, semoga
selalu istiqomah
Dan terimakasih untuk waktunya bu sudah mau
menjawab pertanyaan-pertanyaan saya
Penutup
wawancara
70. R Enggeh mba samsama
133
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA
Interviewer : Nadya Bella Pratiwi
Responden : I B
Lokasi : Sanggar Inklusi Anugrah Aulia
Kode : S6 W6
No Ket Verbatim Tema
1. I Assalamualaikum bu, perkenalkan nama saya
nadya bella, mahasiswi dari iain jurusan
bimbingan konseling islam, maaf sebelumnya
saya mau minta waktunya untuk menanyakan
beberapa hal
Opening
6. R Ya, mba adaapa ?
7. I Sudah sering bu ikut bimbingan kelompok di
sini ?
Intensitas
bimbingan
9. R Belum lama mba saya baru satu bulan gabung
di sanggar ini
11. I Oo hla awal e tau sanggar ini dari mana bu ?
12. R Hla itu awal e ikut budhe ne mba
13. I Hla budhe ne niku anaknya kebutuhanne nopo
bu ?
15. R Itu mba mikro gitu mba kepalanya
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16. I Emm,, hla niki apa yang membuat jenengan
tertarik ikut bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing bu ?
Alasan mengikuti
bimbingan
kelompok
19. R Gini mba saya tu sebener e juga belum tau
anaknya saya kelainan ne nopo, tapi nek saya
lihat dari prilakunya itu beda gitu hlo mba dari
anak normal yang lain, dia tu hiperaktif mba,
terus juga ngomong e belum jelas
Makanne pas budhe ne crita di sini ada sanggar
untuk terapi saya ikut mba
26. I Permasalahan apa bu yang sering jenengan
alami ko jadi mau gabung bimbingan kelompok
ini ?
Masalah yang
sering dialami
29. R Ini mba saya tu jujur ya mba masih sering
merasa malu kalo keluar sama abinya nek bawa
anak, kan kadang anak saya itu teriak-teriak
mba hla orang lain tu nek ngeliatin bener-bener
kaya nganggep anak saya aneh gitu, namanya
naluri ibu mba anaknya gituin kan yo sedih to,
saya tu kalo dirumah mba kadang nangis mba
kok gini saya i juga nginget-nginget kok anak
saya itu bisa lahir begini karna apa
38. I Nopo jenengan punya peliharaan, atau adik e
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pas kecil pernah jatuh ?
40. R Enggak i mba jane, saya juga sampe sudah
konsultasi sama dokter anak mba mulai dari
riwayat kehamilan, gitu gitu mba tapi memang
tak inget-inget i gaada mba
Cuma memang pas lahir dulu itu warnanya
separo badannya kuning mba
46. I Hla jenengan belum nyoba dicek yang lain bu,
soal e bu w itu dulu juga gitu bu, anaknya itu
lahir dengan keadaan kuning setelah dicek
fesesnya dll itu terus memang ketahuan kalau
terjadi kelainan
51. R Ooiya to mba ya nanti coba saya tanya ya
52. I Enggeh bu monggo
Hla setelah mengikuti bimbingan kelompok
dengan teknik motivational interviewing ini
kesan jenengan gimana bu ?
Kesan mengikuti
bimbingan
kelompok
56. R Merasa bersyukur banget mba, kalau saya pergi
keluar itu kan biasanya orang ngeliatinnya
dengan pandangan yang kaya merendahkan tapi
kalau disini kan karna anak disini juga
kebanyakan disabilitas jadi ya tetep beda ya
mba
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Ternyata juga yang melebihi anak saya itu juga
banyak mba
64. I Klalimat motivasi apa yang anda ingat sampai
sekarang bu ?
Kalimat motivasi
66. R beruntungnya anak anda masih terlihat normal
itu mba yang masih saya ingat dan itu juga jadi
motivasi untuk terus merawat dan memfasilitasi
anak saya semaksimal mungkin.
71. I Apa tindak lanjut setelah mendapat bimbingan
kelompok dengan teknik motivational
interviewing ini bu ?
Tidak lanjut orang
tua
74. R Ya mau mulai menyekolahkan anak saya mba,
soal e anak saya itu ijasah TK i sampe 3 mba
saking lulus TK ini pindah ini karna saya tu
juga belum tega mau nyekolahin dia di sekolah
luar biasa, anak saya i pernah mba saya sama
abinya bawa ke SBL tapi dianya gamau masuk
gerbang jadi saya kemarin itu Cuma konsultasi
sama gurunya mba, abi sama anaknya diluar
karna anak saya tu emang kalau belum enjoy
bener bener gamau diajak masuk mba
84. I Coba sekolah di sekolah alam inklusi gitu bu,
kan anaknya memang suka main juga
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86. R Iya mba nunggu abinya libur baru mau nyoba
cari cari sekolahan soale nek ga sama abinya
juga susah mba
89. I Hla nggeh to bu, yang tabah ya bu, semoga
selalu diberikan kesabaran untuk merawat adik
e ya bu
Penutupan
wawancara
92. R Iya mba makasih nggeh
93. I Saya juga terima kasih banyak ya bu sudah
memberikan waktunya untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan saya
96. R Enggeh mba
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA
Interviewer : Nadya Bella Pratiwi
Responden : R Y
Lokasi : Sanggar Inklusi Anugrah Aulia
Kode : S7 W7
No Ket Verbatim Tema
1. I Assalamualaikum bu, perkenalkan nama saya
nadya bella, mahasiswi dari iain jurusan
bimbingan konseling islam, maaf sebelumnya
saya mau minta waktunya untuk menanyakan
beberapa hal
Opening
6. R Tanya apa mba ?
7. I Sudah berapa lama mengikuti bimbingan
kelompok bu ?
Intensitas
bimbingan
9. R Kalo saya uda sejak awalan buka itu udah ikut
mba
11. I Waa cukup lama ya mba kalo dibanding yang
lain
13. R Iya mba karna saya kan dari awal sudah diajak
mba jadi ikut terus, lagian saya kesini juga
karna terapiin anak juga kan mba jadi sekalian
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16. I Apa yang membuat jenengan tertarik ikut
bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing ini bu ?
Alasan ikut
bimbingan
19. R Ya kalo awal e mba kan karena ikut terapi ini,
hla terus ternyata ada program lain juga ya
bimbingan kelompok ini dengan diberikan
motivasi-motivasi antara anggota juga jadi ya
sekalian lah mba wong sudah dikasih fasilitas
kan eman mba nek ga dimanfaatin
25. I Permasalahan apa saja yang pernah jenengan
alami bu ?
Masalah yang
sering dialami
27. R Masalah ekonomi mba, ya karna kan suami saya
juga Cuma tukang bangunan, terus saya juga ga
bisa bantu kerja karna anak saya ini nek saya
mengo aja uda brangkang sampe mana-mana
mba jadi saya Cuma fokus sama anak aja gaada
sambilan
33. I Bagaimana kesan jenengan setelah mengikuti
bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing ini bu ?
Kesan mengikuti
bimbingan
kelompok
36. R Ya lebih percaya diri mba sama keadaan anak
saya, awalnya memang tetap ada rasa minder
dengan keadaan anak saya yang seperti ini tapi
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setelah dimotivasi sekian lama alhamdulillah
saya juga sudah bisa menerima anak saya walau
dengan keadaan seperti ini
42. I Alhamdulillah namanya anak bu tetap
bagaimana pun kondisinya orang tua pasti akan
mengusahakan yang terbaik, orang lain kan juga
belum tentu bisa sekuat jenengan ini
menjalaninya
47. R Hla nggeh to mba
48. I Kalimat motivasi apa yang sampai sekarang
masih jenengan ingat bu ?
Kalimat motivasi
50. R saya sangat percaya bahwa tuhan menciptakan
mahkluknya dengan rencana, tidak mungkin
tanpa rencana. Hanya mungkin kita tidak bisa
menangkap itu karena kita manusia biasa jadi
jangan malu dengan keadaan anak yang
istimewa ini
itu mba yang saya ingat terus
57. I Bagaimana tindak lanjut anda setelah mendapat
bimbingan kelompok dengan teknik
motivational interviewing ini bu ?
Tindak lanjut
60. R Ya saya tetap akan ikut terus bimbingan ini
sama terapinya mba, karna kalu untuk terapi
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swasta itu kan mahal mba,
63. I Nggeh sampun bu terimakasih banyak atas
waktunya sudah mau menjawab pertanyaan-
pertanyaan saya mohon maaf kalau ada yang
menyinggung jenengan sekali lagi mohon maaf
bu
Penutup
68. R Iya mba ndak papa
69. I Sehat terus nggeh bu, semangat semoga selalu
diberikan kesabaran dalam merawat adiknya
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LAMPIRAN GAMBAR
Kegiatan bimbingan kelompok di minggu keempat
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Wawancara dengan ketua sanggar
Perwakilan pameran karya sanggar inklusi anugrah aulia cemani dalam acara hari
lansia di gedung potensi daerah sukoharjo
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Kegiatan terapi
